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ABSTRAK 
 

Nama             : Mawadha 
NIM             : E07216008 

     Judul           : Urgensi Pembentukan Karakter Anak Usia Dini 
Dalam Perspektif Al-Ghazali Dan Skinner         

Program Studi : Tasawuf dan Psikoterapi 
 

 Skripsi ini mengkaji tentang Urgensi pembentukan karakter anak 
usia dini dalam perspektif al-Ghazali dan Skinner. Bahasan dalam kajian 
ini yaitu bagaimana membentuk karakter anak pada usia dini menurut al-
Ghazali dan Skinner yang merupakan salah satu tokoh yang membahas 
tentang tingkah laku. Banyak orang meyakini bahwa karakter bisa 
dibentuk sesuai dengan siapa anak tersebut beradaptasi, dalam hal ini 
orang tua mempunyai andil yang sangat besar terhadap pembentukan 
karakter anak. Karakter adalah akhlak, watak, perilaku yang baik serta 
stimulus dan respon sehingga menjadi kebiasaan yang bersifat secara 
spontan dengan metode proses pembelajaran yang bertujuan menjadikan 
anak untuk memiliki karakter yang baik, akhlak mulia atau kebiasaan baik. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 
berdasarkan kajian pustaka (Library Research). Tekhnik yang digunakan 
penulis yakni konten analisis yang dari data-data tersebut dikomparasikan 
teori tentang pembentukan karakter sehingga menemukan perbedaan dan 
kesamaan dalam membentuk karakter anak usia dini. Perbandingan yang 
terdapat pada kedua tokoh tersebut yakni keduanya sama-sama telah 
mengungkapkan berbagai cara dalam membentuk karakter anak. Akan 
tetapi terdapat sedikit perbedaan yang tidak terlalu signifikan. Al-Ghazali 
lebih menekankan dasar pembentukan karakter pada anak dengan dilatar 
belakangi ajaran agama Islam, sedangkan Skinner tidak dilatar belakangi 
oleh ajaran agama apapun. Menurut Skinner apapun pengetahuan atau 
pembelajaran tentang membentuk karakter anak, maka dapat digunakan 
oleh orang tua dalam membentuk karakter pada anak guna untuk 
mencipkatan karakter dan kebiasaan yang baik. 

  

Kata kunci: Pembentukan Karakter Anak Usia Dini, al-Ghazali dan 

                     Skinner.    



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

x 
 

DAFTAR ISI 

 

Sampul Skripsi ................................................................................................ i 

Abstrak …………...........................................................................................ii 

Lembar Peretujuan Pembimbing…………………………………………...iii 

 Lembar Pengesahan Skripsi..........................................................................iv 

Pernyataan Keaslian….........……………………………………………......v 

Motto …….. .................................................................................................. vi 

Persembahan ………………………………………………………………vii 

Kata Pengantar …………………………………………………………...viii 

Daftar Isi ……………………………………………………………………x 

BAB I PENDAHULUAN………………………………………………….1 

A. Latar Belakang………………………………………………….....  1 

B. Rumusan Masalah…………………………………………………16 

C. Tujuan Penelitian ........................................................................... ..16 

D.  PenegasanIstilah ............................................................................ ...17 

E.  Manfaat Penelitian ......................................................................... ...19  

F. Kajian Pustaka ................................................................................. ...20  

G. Sistematika Pembahasan................................................................. ...25 

H. Skema Penelitian ............................................................................ ...27 

BAB II KAJIAN UMUM PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK USIA 
DINI………… ..................................................................................... .28 

A. Pembentukan Karakter ................................................................... .28 

1. Pengertian Karakter ..................................................................... ...28 

2. Pembentukan Karakter ................................................................ ...30 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xi 
 

3. Teori Pembentukan Karakter ....................................................... ...33 

B. Anak Usia Dini ................................................................................ 36 

1. Pengertian Anak Usia Dini .......................................................... ...36 

2. Teori-teori tentang Anak Usia Dini ............................................. ...40 

BAB III METODE PENELITIAN ......................................................... ...43 

A. Jenis Penelitian .............................................................................. ...43 

B.Pendekatan Penelitian ..................................................................... ...44 

C. Sumber Data .................................................................................. ...50 

D. Teknik Pengumpulan Data ............................................................ ...47 

E. Teknik Analisis Data ...................................................................... ...47 

F. Studi Komparasi ............................................................................. ...48 

BAB IV PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK USIA DINI AL-

GHAZALI DAN SKINNER ................................................................... ...52  

  A. al-Ghazali dalam Pembentukan Karakter………………………......52 

B. Skiner dalam Pembentukan Karakter……………………………....62 

C. Komparasi Konsep Pemebentukan Karakter……………………....71 

BAB V PENUTUP………………………………………………………..84 

A. Kesimpulan…………………………………………………...……84 

B. Saran……………………………………………………………….85 

DAFTAR PUSTAKA…………………………………………………….86 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembentukan karakter merupakan salah satu Sistem Pendidikan Nasional. 

Pada pasal No. 20 Undang-Undang (SIKDISNAS) Tahun 2003 memaparkan 

bahwa diantara tujuan dari mendidik karakter adalah untuk membentuk watak dan 

mengembangkan potensi agar anak memiliki kepribadian dan akhlak mulia, sehat, 

berilmu, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab.1 Hal ini bertujuan agar nantinya bangsa memiliki generasi 

yang tumbuh dan berkembang dengan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai 

luhur bangsa dan agama. Selain itu dalam Undang-Undang No. 23 tahun 2002 di 

dalamnya membahas tentang perlindungan anak, dan pada pasal No. 26 juga 

menjelaskan tentang kewajiban dan tanggung jawab orang tua dan keluarga untuk 

mengasuh, memelihara, mendidik, melindungi, dan mengembangkan anak sesuai 

dengan kemampuan dan bakat minatnya. 2  Bahkan negara sudah mengatur 

pembentukan karakter anak usia dini dalam “perpres” No. 87 Tahun 2017 

Tentang Penguatan Pendidikan Karakter.3 

                                                           
1Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 8. 
2Rahmat Djatnika, Sistem Etika Islami (Akhlak Mulia)  (Jakarta: Pustaka Panjinas, T.Tb, 1996), 11-12. 
3Undang-Undang Tentang Penguatan Pendidikan Karakter. 
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Peraturan Presiden (perpres) yang berisi tentang penguatan pedidikan 

karakter hadir dengan berbagai pertimbangan, bahwa dalam rangka mewujudkan 

bangsa yang kreatif, demokratis, peduli, bertanggung jawab dan berprestasi maka 

pemerintah perlu penguatan dalam membentuk generasi bangsa, yakni anak usia 

dini. Mengapa demikian? Sebab anak adalah bagian yang tidak terpisahkan dari 

keberlangsungan kehidupan manusia, bangsa dan negara. Anak bukan hanya 

investasi kedua orang tuanya saja, melainkan juga investasi negara. Oleh sebab itu 

setiap anak perlu memperoleh kesempatan yang sangat luas untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal, baik secara fisik, mental maupun sosial.4 

Pada beberapa referensi ditemukan bahwa kebiasaan yang dikerjakan secara 

berulang-ulang dan diawali dengan kesadaran serta pemahaman akan membentuk  

karakter seseorang. Faktor keturunan, utamanya orang tua menjadi salah satu dari 

faktor penentu yang mempunyai pengaruh besar terhadap terbentuknya karakter 

anak.5 Dalam Hadist Bukhori nomor 1296 dijelaskan;  

َ كُ   ن ُ َوْ ي أ هِ  ِ ن ا َ د ِ وّ ُهَ ي  ُ اه وَ َ بَ أ َ ِ ف ة رَ طْ فِ ْ ى ال َ ل ُ عَ د َ ول ُ ُودٍ ي ل وْ هِ لُّ مَ ِ ان سَ جِّ ُمَ َوْ ي هِ أ ِ ان رَ  .صِّ

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kemudian 
kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu 
menjadi Yahudi, Nashrani, atau Majusi.6 

 

                                                           
4UU No 35 tahun 2014 tentang perubahan atas UU No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 
5Muhammad Syifa’udddin, “Perspektif Mufassir Tentang Hubungan Taat Kepada Orang Tua atas 
Kesalihan Anak (Studi Tafsir Q.S al-Ahqaf: 15)” (Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 16. 
6H.R Bukhari Muslim No 1296. 
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Joseph Murphy,7 menyebutkan bahwa di dalam diri manusia terdapat pikiran 

dengan mempunyai ciri-ciri yang berbeda. Ciri-ciri tersebut adalah pikiran sadar 

(conscious mind), pikiran objektif, pikiran bawah sadar, (subconscious mind) dan 

pikiran subjektif. Dalam pikiran sadar jika dijelaskan secara fisik terletak pada 

bagian korteks otak yang bersifat logis dan analisis dengan memiliki pengaruh 

sebesar 12% dari kemampuan otak manusia. Sedangkan pikiran bawah sadar 

terletak pada medulla oblongata yang telah terbentuk saat seseorang masih berada 

di dalam kandungan. Oleh karenanya mengapa bayi yang baru lahir menangis dan 

akan merasakan tenang jika berada di dekapan sang ibu, karena bayi tersebut telah 

merasa nyaman dan tidak asing dengan detak jantung ibunya, dalam hal ini 

pikiran bawah sadar bersifat netral dan sugestif. 

 Banyak orang menyakini bahwa karakter bisa dibentuk sesuai dengan siapa 

orang tersebut beradaptasi. Pada posisi ini orang tua mempunyai andil yang 

sangat besar dalam membentuk karakter anak. Orang tua merupakan pengasuh 

atau pendidik yang memiliki hubungan genetis. Mereka pertama kaliyang 

berinteraksi dengan anak, yakni ibu yang mengandung, dan ayah yang memiliki 

hubungan darah. Faktor-faktor diatas merupakan proses pembentukan karakter 

pada anak.8 

                                                           
7 Ibid. 
8Ibid., 18. 
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Karakter adalah sifat, watak, kebiasaan, atau suatu yang sudah melekat pada 

diri manusia. Karakter telah melekat pada diri seseorang dan bersifat abstrak yang 

disebut sebagai tabiat atau perangai. 9  Sifat karakter yang berupa emosi dari 

individu mempengaruhi segenap pikiran dan perbuatan seseorang. Sebagian orang 

berpendapat bahwa karakter dan kepribadian adalah identik.Antara keduanya 

sebenarnya terdapat perbedaan ruang lingkup pembahasan karakter lebih spesifik 

jika dibandingkan dengan kepribadian yang pembahasannya sangat luas. Watak 

dan karakter biasanya berkaitan dengan hasrat pada penilaian tingkah laku 

manusia berdasarkan standar-standar moral dan etika. Karakter dapat ditemukan 

dalam sikap seseorang pada dirinya sendiri, pada orang lain, pada tugas-tugas 

yang dipercayakan kepadanya, dan dalam situasi-situasi lainnya.10 

Pembahasan tentang akhlak ditempatkan dalam segala upaya, yang padahal 

ini setiap individu berusaha untuk berperilaku mahmudah (akhlak terpuji)atau 

mazmumah (akhlak tercela), seluruh tingkah laku manusia, baik dan buruknya 

merupakan ruang lingkup dari ilmu akhlak.11 Pada pengertian ilmu akhlak, di 

dalamnya banyak mengulas tentang baik dan buruk dengan memperhatikan amal 

dari perbuatan manusia yang dapat diketahui oleh akal dan pikiran. Oleh sebab 

                                                           
9 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2011-2012), 12.  
10Ibid. 
11Siti Latifah Hanum, “Akhlak Tasawuf  Dalam  Meningkatkan Kecerdasan Ruhaniah Pada Murid Tpq 
Hidayatullahsalam  Keboguyang-Jabon-Sidoarjo” (Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 21. 
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itu, kedudukan akhlak dalam kehidupan sehari-hari menenduduki tempat yang 

sangat penting bagi manusia, baik secara individu maupun kelompok.12 

Karakter juga bisa disebut dengan tingkah laku manusia, dan bisa menjadikan 

individu untuk berhubungan dengan Tuhan, sesama manusia, dengan lingkungan, 

diri sendiri, dan juga bangsa yang terwujud dalam adat istiadat, kultur, hukum, 

perasaan, perkataan, serta perbuatan.13 Sikap dan tingkah laku manusia dinilai 

oleh masyarakat sekitar sesuai dengan penilaian yang mereka lihat. Melalui 

karakter, seseorang dapat dinilai dari cara pandangannya pada setiap persoalan 

yang muncul, baik pada dirinya sendiri atau yang berhubungan dengan orang 

lain.14 

Pada istilah lain karakter adalah sebuah pola, baik berupa pikiran, sifat, sikap, 

tingkah laku ataupun tindakan yang melekat pada diri seseorang dengan sangat 

kuat dan sulit untuk dihilangkan. Dalam hal ini para tokoh menerjemahkan 

karakter dari bahasa Yunani, Charasein yang memiliki arti “mengukir” yang 

sifatnya melekat kuat pada benda yang diukir, yang tidak mudah lusuh atau rusak 

selang beberapa waktu yang lama dan tidak mudah luntur jika terkena gesekan.15 

Menghapuskan ukiran sama dengan karakter yang sudah melekat pada diri 

manusia, sangat sulit untuk dihapus apalagi dihilangkan. Maka unsur terpenting 

                                                           
12 Rachmat Djatmika, Sistem Etika Islami (Akhlak Mulia), 11-12. 
13 Jito Subianto, “Peran Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat Dalam Pembentukan Karakter 
Berkualitas”,  Jurnal Pendidikan Islam,  Vol. 8, No. 2 (Agustus, 2013). 335. 
14Ibid.  
15Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 16-17. 
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dalam pembentukan karakter adalah pikiran, karena pikiran berpengaruh besar di 

dalam diri manusia. Dalam pikiran terdapat seluruh program yang terbentuk dari 

pengalaman kehidupan manusia, program ini yang kemudian membentuk sistem 

kepercayaan dan akhirnya dapat membentuk pola berpikir yang dapat 

berpengaruh pada tingkah lakunya. Jika program yang tertanam sesuai dengan 

prinsip kebenaran universal, maka perilaku tersebut akan berjalan selaras sesuai 

dengan program yang telah diproses yang kemudian akan menghasilkan pada 

ketenangan dan kebahagiaan serta hidup yang bermakna. begitupun sebaliknya, 

jika program tersebut tidak sesuai dengan prinsip hukum universal, maka 

perilakunya akan berdampak pada penderitaan.16 

 Karakter pada setiap anak biasanya akan membentuk sebagai hasil 

pemahaman dari tiga hubungan yang sering kali terjadi oleh setiap kepribadian 

seseorang (triangle relationship), yakni segala sesuatu yang berhubungan dengan 

diri sendiri, (intrapersonal), hubungan bersosialisasi lingkungan (hubungan sosial 

dan alam), dan terakhir hubungan makhluk dengan Tuhannya (spiritual).Pada 

tiap hasil dari hubungan tersebut, biasanya akan memberikan makna dan 

pemahaman yang berakhir menjadi poin dan kepercayaan terhadap anak. Agar 

mengetahui bentuk dari setiap jalinan, maka dengan menentukan tentang 

bagaimana anak tersebut menerima dunianya.17 

                                                           
16 Ibid. 
17Rachmat Djatnika, Sistem Etika Islami (Akhlak Mulia), 11-12. 
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 Jika yang masuk kepada mereka pengaruh negatif, maka akan 

berimbas kepada perilaku yang negatif pula, begitupun sebaliknya. Sedangkan 

bila pemahaman positif yang masuk pada diri mereka, maka mereka juga akan 

menjalankan dunianya dengan pemahaman yang positif. Oleh sebab itu, betapa 

sangat diperlukan mengarahkan pemahaman positif pada diri anak sejak mereka 

uisa dini, seperti halnya membimbing anak untuk memfokuskan potensinya, maka 

mereka akan lebih mampu untuk menikmati dunianya dengan sendiri, serta tidak 

menekankan pada sesuatu, baik yang bersifat halus atau dengan cara langsung.18 

Berbuat baik tidak hanya diterapkan oleh orang tua pada anak, melainkan 

sang anak pada orang tua juga sangat diperlukan terutama sejak anak usia dini. 

Membentuk karakter pada anak tidaklah mudah, oleh karena itu orang tua harus 

sabar dan banyak belajar serta terus berusaha memberikan yang terbaik untuk 

anaknya, maka membentuk karakter pada usia dini sangat penting dan 

berpengaruh kepada anak ketika dewasa kelak.19 

Tanggung jawab mendidik anak perlu disadari oleh beberapa pihak terutama 

oleh kedua orang tua dan keluarga. Karena pendidikan karakter yang baik akan 

                                                           
18Ibid., 13.  
19Ibid., 14. 
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menentukan perkembangan anak di masa depan.20 Sebagaimana dijelaskan dalam 

al-Qur’an surah at-Thur: 21  

يَّتهُُمْ بِإيِمَانٍ ألَْحَقْناَ بِهِمْ ذرُِّ يَّتهَُمْ وَمَا ألَتَْناَهُمْ مِنْ عَمَلِهِمْ مِنْ شَيْءٍ ۚ  كُلُّ امْرِ ئٍ بِمَا  وَالَّذِينَ آمَنوُا وَاتَّبعَتَْهُمْ ذرُِّ

 كَسَبَ رَهِينٌ 

Dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, 
dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka. Tiap-tiap 
manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.21 

Dari berbagai penjelasan tentang nilai karakter, penulis hanya akan 

mengamati beberapa nilai-nilai karakter yang bisa membantu para orang tua 

untuk diterapkan pada anaknya sejak usia dini guna untuk membangun kebiasaan 

yang disiplin, jujur, tanggung jawab, serta bisa beradaptasi pada lingkungan 

sekitar dengan baik.  

Mendidik anak pada usia dini sangat dibutuhkan untuk membentuk 

karakternya, terlebih jika seorang anak sedang berada pada masa keemasan 

“golden age” yaitu masa di mana seorang anak mulai merasakan cepat menerima 

respon dari orang lain dan sensitif terhadap rangsangan yang mulai diterima.22 

Masa kepekaan pada seorang anak satu dengan anak yang lain biasanya berbeda 

tergantung dari masa tumbuh kembang anak secara individu. Anak usia dini lebih 

                                                           
20Siti Umaroh, “Membangun Karakter Anak Usia Dini Melalui Budaya Sekolah Usia 5-6 Tahun di 
Raudhatul Athfal Nurul Huda Suban Lampung Selatan” (Skripsi—UIN Raden Intan Lampung, 2018), 
3. 
21Q.S at-Thur:21. 
22Rachmat Djatnika, Sistem Etika Islami (Akhlak Mulia), 12. 
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suka bergabung pada dunia sosial serta berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya, dan peran pada ruang lingkup tersebut sangat mempengaruhi dalam 

membentuk karakter pada anak. 

 Lingkungan yang baik akan menumbuhkan karakter baik pada anak dan 

sebaliknya. Bukan hanya ruang lingkup di lingkungan saja, pendidikan spiritual 

pada anak usia dini juga sangat dibutuhkan, hubungan dengan Tuhan sejak dini 

maka akan menumbuhkan rassa cinta kepada Sang pencipta seperti mengajarkan 

pada anak tentang kalimat tauhid“La>ilaha>-illaa allah”23 saat anak menginjak 

usia balita 0-2 tahun baru pengenalan bahwa nabi Muhammad adalah utusan 

Allah SWT. 24 

Pada saat mengenal Tuhan beserta utusannya, maka harus mengetahui sesuatu 

yang harus dikerjakan, serta yang seharusnya ditinggalkan. Seperti halnya sholat 

yang hukumnya wajib dilaksanakan oleh seseorang yang sudah baligh atau sudah 

dewasa dan dalam keadaan sehat serta telah mengetahui tentang hukum-hukum 

shalat dengan tata cara yang baik dan benar. Oleh sebab itu, saat anak pada usia 

dini orang tua disarankan untuk memberi pengertian tentang ilmu agama, ibadah, 

dan amalan-amalan dalam beribadah. Setelah belajar tentang tauhid, sholat 

beserta tatacaranya, selanjutnya yaitu tentang pengenalan al-Qur’an. 

Menanamkan kecintaan kepada al-Qu’an hendaknya dilakukan anak sejak usia 

                                                           
23Dalam mendidik anak secara islami maka perlu pengenalan ilmu tauhid terlebih dahulu di mana anak 
diajarkan tentang kalimat tersebut, supaya anak selalu mengingat Tuhannya. 
24Abdul Majid,Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,23. 
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dini, karena al-Qur’an adalah “hu>dan llina>s{i” yakni petunjuk bagi manusia 

yang memberikan syafaat pada hari kiamat kelak bagi siapa saja yang menjaga 

dan mengamalkannya.25 

Mengenalkan al-Qur’an kepada anak usia dini bisa membuat pembentukan 

karakter pada anak, sebab rasa kecintaan itu yang mengakar dan membekas 

terhadap jiwa anak dan akan berpengaruh pada kehidupan sehari-harinya. 

Penanaman nilai-nilai al-Qur’an sejak dini juga sangat diperlukan guna untuk 

mempersiapkan generasi Islam menjadi insan yang mampu serta dapat menjaga 

kelestariannya. Sebagai orang tua diharuskan untuk menjadi contoh yang baik 

bagi anaknya, sebab semua yang ada dunia ini baik itu anak adalah titipan dari 

Allah SWT.26 

Menurut salah satu tokoh Muslim, karakter setiap individu terbentuk dari 

aqliyah dan nafsiyah. Aqliyah adalah pola pikir berdasarkan Islam, yakni 

menjadikan akidah Islam sebagai salah-satunya tolak ukur umur terhadap 

keseluruhan yang dilakukan seseorang didunia, sehingga dapat melahirkan 

perbuatan-perbuatan yang Islami. Sedangkan, nafsiyah adalah menjadikan aqidah 

Islam sebagai satu-satunya tolak ukur umum terhadap seluruh pemenuhan 

kebutuhan jasmani dan naluri manusia. Sehingga melahirkan perbuatan yang 

sesuai dengan syari’at Islam, yang dalam hal ini jika keduanya disatukan, maka 

                                                           
25Rachmat Djatmika, Sistem Etika Islami (Akhlak Mulia),15. 
26Ibid. 
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dengan mudah karakter seorang anak terbentuk dan selaras antara perbuatannya 

dengan pemahaman seorang anak sesuai yang diajarkan di dalam agama Islam.27 

Tumbuh kembang anak dimulai dari anak usia bayi hingga ia beranjak 

dewasa, yang itu semua merupakan tanggung jawab dari orang tua, tugas orang 

tua yaitu mengarahkannya agar menjadi pribadi yang lebih baik. Hal ini 

dijelaskan sesuai dengan firman Allah di dalam al-Qur’an yang berbunyi sebagai 

berikut:  

رْكَ لظَُلْمٌ عَظِيمُ   ؤَ إِذْ قاَلَ لقُْمَانُ لاِبْنِهِ وَهُوَ يعَِظُهُ يَا بُنيََّ لاَ تشُْرِكْ بِا๡َِّ  ۖ◌  إِنَّ الشِّ

Dan (ingatlah) ketika luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran: wahai anakku! Janganlah engkaumempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kedzaliman yang 
besar.28 

Pada ayat tersebut dijelaskan, bahwa jika setiap orang selalu menjadikan 

tauhid atau aqidah sebagai salah satu sikap yang wajib ditanamkan kepada anak 

supaya mereka menjadi pribadi yang bisa menyelamatkan dirinya dalam 

pergaulan pada masa yang akan datang, maka perlu memberi pondasi pendidikan 

agama yang kokoh. Sehingga orang tua dapat mendidik anak menjadi lebih baik, 

serta prestasi yang luar biasa dan menjadi kebanggan dari orang tua itu sendiri.29 

Membentuk karakter anak tidak semudah membalikkan telapak tangan, jika 

karakter diibaratkan dengan sebuah bangunan yang kokoh, maka butuh waktu 
                                                           
27Agus Silahudin, “Perbandingan Konsep Kepribadian Menurut Barat dan Islam”, AL-Fikra: Jurnal 
Ilmiah Keislaman, Vol. 17, No 2 (Juli-Desember, 2018), 263. 
28Q.S. al-Luqman [31]: ayat 13. 
29Rachmat Djatmika, Sistem Etika Islami (Akhlak Mulia), 11-12. 
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yang lama dan energi untuk membangunnya. Berbeda dengan bangunan yang 

sifatnya tidak permanen, bangunan tersebut akan lebih mudah untuk dibentuk. 

Tetapi karakter bukanlah sesuatu yang mudah diubah, melainkan perlu 

membentuknya bagi orang tua untuk membangun karakter sejak anak usia dini, 

agar penanaman tersebut melekat sampai anak beranjak dewasa serta bisa 

menentukan pilihan hidupnya sendiri. Anak usia dini merupakan individu yang 

unik, di mana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek 

fisik, kognitif, sosio emosional, kreativitas dan bahasa khusus yang sesuai dengan 

tahapan yang dilalui oleh anak tersebut.30 

Mengetahui awal dari kepribadian manusia per-invidivu seutuhnya adalah 

sebuah representasi31  atas dasar keilmuan manusia masa kini yang muncul di 

dunia psikologi tentang teori kepribadian. Hal ini yang menyebakan lahirnya 

berbagai aliran baru, para teroritikus menunjukkan keterbatasan mereka tentang 

perilaku budaya barat pada saat mendeskripsikan wujud dari dalam diri manusia.  

Sebab itu rangkaian keilmuan yang menjadikan bentuk penelitian para 

teoritikus pada perilaku barat terjadi banyak kesulitan saat terbentuknya analisis 

dan sintesis akan rancangan tingkah laku manusia secara menyeluruh. Mereka 

tertimpa berbagai kesusahan dalam mengurai hal-hal yang terdapat di luar 

rasionalitas manusia, yakni sesuatu yang bernuansa metafisik, sehingga hal 
                                                           
30Siti Umaroh, “Membangun Karakter Anak Usia Dini Melalui Budaya Sekolah Usia 5-6 Tahun di 
Raudhatul Athfal Nurul Huda Suban Lampung Selatan”, 8-9. 
31Sebuah proses sosial yang berhubungan dengan pola hidup dan budaya masyarakat tertentu yang 
konkret, serta dapat dilihat melalui pandangan hidup seseorang satu dengan yang lainnya. 
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tersebut terwujud di dalam beberapa aliran-aliran psikologi yang di antaranya 

adalah teori tentang tingkah laku  “Behaviorisme” yang dikembangkan oleh tokoh 

psikologi yaitu Skinner.32 

Behavior adalah salah satu aliran dari psikologi yang memiliki akar sejarah 

cukup dalam, serta mempunyai pengaruh besar terhadap kepribadian psikologi 

pada umumnya.Pada teori ini berlandaskan dari proposisi yang beranggapan 

bahwa segala sesuatu yang dilakukan oleh organisme tubuh baik berupa tindakan, 

pikiran, atau perasaan, maka hal tersebut dianggap sebagai tingkah laku. Aliran 

ini juga berpendapat, bahwa tingkah laku manusia dapat digambarkan secara 

rasional tanpa merujuk pada kejadian fisiologis atau sesuatu yang berhubungan 

dengan pikiran. Menurut Gagne dan Bliner yang merupakan pencetus dari teori 

belajar behavior, mengatakan bahwa berubahnya tingkah laku adalah hasil dari 

pengalaman seseorang itu sendiri.33 

Teori behavior tumbuh menjadi aliran psikologi yang membawa pengaruh 

terhadap arah perkembangan teori dan uji coba dalam pendidikan, maka dari itu 

terbentuknya prilaku adalah proses dari “belajar”. Pada teori ini memiliki bentuk 

hubungan stimulus dengan responnya, yakni memadukan orang yang belajar 

sebagai individu yang pasif, dengan respon dan tingkah laku tertentu, yang 

menggunakan metode dari pembiasaan semata. Tingkah laku muncul dan menjadi 

                                                           
32Septi Gumiandari, “Kepribadian Manusia Dalam Perspektif Psikologi Islam” Holistik, Vol. 12, No. 
01 (Juni, 2011/1433 H), 267. 
33E. Koeswara, Teori-teori Kepribadian (Bandung: PT. Eresco, 1991), 16-17. 
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kuat apabila diberikan reinforcement yang akan menghilang jika diberi hukuman. 

Hal ini sangat membantu untuk orang tua membentuk karakter pada buah hati 

mereka, seperti membiasakan anak agar disiplin sejak usia dini.34 

Socrates berpendapat bahwa tujuan yang paling mendasar dari pendidikan 

yaitu menjadikan seseorang untuk menjadi good and smart. Dalam sejarah Islam, 

Rasulullah SAW, juga menekankan bahwa misi utama dalam membimbing 

individu yaitu dengan mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good 

character).35 Sedangkan ahli dari teori behaviorisme berpendapat, bahwa belajar 

adalah perubahan tingkah laku yang dialami oleh individu sebagai hasil dari 

pengalaman dan peran lingkungan. Tujuan dari teori ini yakni, untuk membentuk 

tingkah laku individu yang diinginkan dengan melalui proses belajar.36 

 Pada pandangan kognitif mengenai tentang tingkah laku, yang beranggapan 

bahwa seseorang merupakan balasan dari dorongan orang lain, namun dalam diri 

individu tersebut terdapat adanya kemampuan untuk menentukan tingkah laku 

yang telah diambilnya. Karena pandangan kognitif sangat memungkinkan adanya 

faktor teori atau mental yang diukur dengan cara yang tidak langsung, selain itu 

pandangan ini mengemukakan bahwa perilaku seseorang dikontrol oleh dirinya 

                                                           
34Ibid. 
35Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 29. 
36Bariya Oktariska, Studi Kasus Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Menumbuhkembangkan 
Perilaku Peduli Lingkungan Hidup Sisa Di SMKN 6 Malang, JKTP, Vol. 1 No. 2 (Juni, 2018), 160. 
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sendiri melalui proses mental yang bersangkutan dengan pengambilan 

keputusan.37 

Dengan demikian manusia secara tidak sadar telah membentuk karakternya 

dengan sendirinya tergantung dari apa yang telah terjadi disekitarnya. Oleh karena 

itu penulis merasa perlu dilakukannya penelitian ini, guna menyadarkan para 

orang tua bahwa membentuk karakter anak harus dilakukan sedini mungkin 

dengan melalui orang tua di masing-masing anak. Penulis juga berharap 

penelitiannya dapat dijadikan acuan, agar para orang tua dapat mengetahui 

beberapa faktor penting yang perlu dipersiapkan dalam proses pembentukan 

karakter anak pada usia dini.38 

Dari uraian di atas penulis beranggapan bahwa pentingnya bagi orang tua 

untuk mendidik anaknya pada usia anak masih dini agar karakter anak terbentuk 

sesuai dengan apa yang sudah diterapkan oleh orang tua kepada sang buah hati, 

sebab anak merupakan cerminan dari orang tua. Oleh sebab itu mengapa orang 

tua memiliki andil yang sangat besar dalam membentuk karakter pada anak. 

Berperilaku baik dari usia dini akan membawa dampak atau pengaruh besar saat 

anak mulai tumbuh menjadi dewasa kelak. Sehingga penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: Urgensi Pembentukan karakter pada anak 

usia dini dalam perspektif al-Ghozali dan Skinner 

                                                           
37Asmar Yetti Zein, Eko Suryani, Psikologi Ibu Dan Anak (Yogyakarta: Kayon, t.th.). 23 
38Ibid.  
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B. Rumusan Masalah  

Beranjak pada latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka 

terdapat beberapa dari rumusan masalah yang telah penulis suguhkan guna untuk 

melanjutkan perencanaan penelitiannya. Maka dapat dirumuskan masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembentukan karakter pada anak usia dini dalam menurut al-Ghazali ? 

2. Bagaimana pembentukan karakter pada anak usia dini menurut Skinner ? 

3. Bagaimana perbandingan pembentukan karakter pada anak usia dini Perspektif al-

Ghazali dan Skinner? 

C. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan dari rumusan masalah yang sudah penulis ajukan, maka berikut 

adalah tujuan penelitian agar menghasilkan tulisan yang jelas. Maka tujuan dari 

penelitiannya adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pembentukan karakter pada anakusia dini dalam pespektif al-

Ghazali. 

2. Untuk memahami pembentukan karakter pada anak usia dini menurut Skinner.  

3. Untuk mengetahui komparasi pembentukan karakter perspektif al-Ghazali dan 

Skinner. 
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D. Penegasan Istilah  

Pada penelitian yang berjudul “Pembentukan Karakter anak usia perspektif al-

Ghazali dan Skinner” diharapkan penulis untuk menghindari kesalahpahaman 

terhadap variabel pada setiap kata, maka penulis merasa perlu memberikan 

masing-masing penegasan terlebih dahulu di setiap istilah yang tertera pada judul 

yang telah penulis rangkai di atas. Dengan ini batasan serta penjelasannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembentukan karakter 

Pengertian dari pembentukan karakter yaitu pembentukan yakni membentuk, 

atau membangun, sedangkan karakter kata lain dari tabiat (sifat dalam diri yang 

dibentuk oleh individu tanpa dikehendaki serta tanpa diupayakan) atau bisa juga 

disebut dengan watak/kebiasaan (sesuatu yang sudah melekat didalam diri 

manusia sehingga menjadi kebiasaan). Intinya membangun atau membentuk 

tingkah laku anak dalam hal positif agar ia terbiasa melakukan kebaikan di usia 

dini, karena karakter posistif merupakan penjelmaan dari sifat-sifat mulia Tuhan 

yang ada dalam kehidupan manusia.39 

2. Anak usia dini 

Usia dini sering disebut dengan masa awal anak dan mempunyai berbagai 

karakter, sifat, perilaku yang berbeda-beda dari anak satu dengan yang lainnya. 

                                                           
39Abdul Majid dan Dian Andayani, “Pendidikan Karakter Perspektif Islam”, 10. 
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karakter anak tersebut tercemin dari para orang tua saat membentuk karakter pada 

masing-masing anak. Bagi orang tua, anak pada usia dini merupakan usia yang 

sulit, karena di masa ini anak sedang berada dalam tahapan proses pembentukan 

dan pengembangan kepribadian.40 

3. Al-Ghazali 

Karakter, watak, tingkah laku adalah akhlak dalam bahasa arab jama’ dari 

“Kh{u>lu>qun” yang memiliki arti akhlak atau tabiaat. Akhlakadalah sesuatu 

yang menjelaskan tetang baik dan buruknya tingkah laku yang dilakukan 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan pembentukan akhlak sejak 

dini sangat dibutuhkan, untuk mendorong perbuatan yang bernilai baik yang 

bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah, agar kelak bisa dipertanggung 

jawabkan di akhirat kelak.41 

4. Skinner 

Pengertian tingkah laku adalah suatu teori yang menelaah tentang 

tingkah laku, budi pekerti manusia.42 Teori belajar pada behavioristik adalah 

teori untuk mengrtahui tingkah laku manusia dengan menggunakan 

pendekatan yang objektif, mekanistik, dan matrealistik. Sehingga berubahnya 

                                                           
40 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Stategi Pengembangannya (Jakarta: Predana Media 
Group, t.th), 7. 
41Abdul Majid dan Dian Andayani, “Pendidikan Karakter Perspektif Islam”, 10. 
42Novi Irwan Nahar, “Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses Pembelajaran”,  jurnal 
ilmu pengetahuan sosial, Vol. 1 t.no. (Desember, 2016), 65. 
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tingkah laku pada diri seseorang dapat dilihat melalui upaya pengkondisian. 

Dengan kata lain memahami tentang tingkah laku seseorang melalui 

pengamatan, karena hal tersebut merupakan sebuah hal penting untuk dapat 

melihat terjadi atau tidaknya perubahan pada tingkah laku pada manusia.43 

E. Manfaat Penelitan  

Beralaskan dari tujuan penelitian yang penulis lontarkan di atas, maka hasil 

penelitian ini penulis harapkan supaya bisa memberikan manfaat kepada orang 

lain yang membaca, baik berupa manfaat dalam bidang teoritis ataupun dalam 

bidang praktis. Dari itu manfaat penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan penulis supaya bisa menambah wawasan, serta 

dapat memberikan pemikiran dan pengembangan pada ilmu pengetahuan baru, 

terutama yang berhubungan dengan pembentukan karakter anak usia dini studi 

komparasi pespektif al-Ghazali dan Skinner. 

2. Manfaat Praktis 

a. Orang Tua 

 Diharapkan oleh penulis pada penelitian ini bisa menjadi salah satu sumber 

refrensi bagi para orang tua untuk memperbanyak wawasan dan menambahkan 

                                                           
43Ibid. 
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pengetahuan tentang pembentukan karakter pada anak usia dini, agar karakter anak 

terbentuk pada sisi positif sejak usia dini. 

b. Pendidikan 

 Diharapkan pada penelitian ini juga dapat menjadi penunjang dalam bidang 

pendidikan, khususnya pembentukan karakter anak usia dini. 

c. Perpustakaan 

 Diharapkan pada penelitian ini dapat menjadi tambahan bahan bacaan dan 

literasi bagi perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya dalam pembentukan 

karakter anakusia dini. 

d. Umum  

 Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan wawasandan  pengetahuan 

bagi masyarakat umum dalam bidang pendidikan yang khususnya pada 

pembentukan karakter anak usia dini. 

F. Kajian Pustaka  

 Sebuah penelitian biasanya berawalan dengan melalui inspirasi, pandangan 

atau bahkan suatu konsep yang dikalaborasikan antara yang satu dengan lainnya 

melalui asumsi dengan hubungan yang diharapkan. Inspirasi, pandangan dan konsep 

tersebut digunakan sebagai penelitian yang dapat bersumber dari gagasan peneliti itu 

sendiri, serta juga bisa berasal dari beberapa kumpulan keahlian yang biasa disebut 
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sebagai kesustraan atau pustaka acuan yang kemudian menjadi refrensi dan garis 

haluan teori dari sebuah observasi. 

 Pada kajian pustaka ini terdapat beberapa daftar jurnal, skripsi, buku-buku, 

serta bacaan yang masih di ruang lingkup pembahasan mengenai edukasi akhlak. 

Berikut beberapa referensi yang dilakukan penulis sebagai tambahan penelitian: 

 Pertama, Purwa Atmaja Prawira, “Psikologi Kepribadian dengan Perspektif 

Baru”.44 Dalam tulisan ini Purwa Atmaja Prawira mengkaji komplikasi tingkah laku 

individu yang meliputi pikiran, perasaan, kata hati dan kegiatan manusia pada 

umumnya. Selain mengkaji beberapa teori kepribadian psikologi, buku ini juga 

membahas tentang kepribadian Islam yang pada hakikatnya, ajaran agama Islam tidak 

hanya ditujukan kepada golongan tertentu saja, akan tetapi seluruh manusia di muka 

bumi. Sifat dari Islam adalah “rahmatal lil ala>min” berdasarkan pengetahuan al-

Qur’an tentang hakikat manusia.45 

 Kedua, Calvin S. Halil Gardner Lindzey, “Teori-Teori Sifat Dan 

Behavioristik”.46 Calvin menjelaskan tulisannya dalam bukunya tentang sebuah teori 

                                                           
44Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Kepribadian Dengan Perspertif Baru (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
2017). 
45Ibid., 23. 
46 Calvin S. Halil Gardner Lindzey, Teori-Teori Sifat Dan Behavioristik (Yogyakarta: Penerbit 
Kanisius, 1993). 
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kepribadian yang diharapkan mampu memberikan jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang berhubungan dengan tingkah laku manusia.47 

 Ketiga, Abdul Majid, dan Dian Andayani, “Pendidikan Karakter Perspektif 

Islam”.48 Dalam bukunya dijelaskan proses pembentukan karakter yang telah diawali 

sejak dini atau bahkan dari lahir adalah cerminan teladan yang ditunjukkan oleh 

orang tuanya agar anaknya kelak menjadi pribadi yang lebih baik sesuai dengan 

syari’at Islam. 

 Keempat, Riana Mashar, “Emosi Anak Usia Dini dan Strategi 

Pengembangannya”,49 Dijelaskan dalam bukunya, dalam kepribadian mengisyaratkan 

bahwa betapa pentingnya pembentukan struktur kepribadian pada beberapa tahunn 

pertama dikehidupan. Terutama saat anak berada di usia dini yang merupakan periode 

kritis pada pertumbuhan personal. 

 Kelima, Rose Mini A. Prianto, “Perilaku Anak Usia Dini Kasus dan 

Pemecahannya”.50 Pada bukunya dipaparkan bahwa anak merupakan mutiara bagi 

setiap orang tua. Selain sebagai penerus keturunan, buah hati akan selalu diharapkan 

oleh para orang tua agar mampu untuk menjadi anak yang unggul. Oleh sebab itu 

setiap pendidik akan memberikan yang terbaik untuk kebutuhan anaknya. Bukan 

                                                           
47Ibid., 5. 
48Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2011-2012).  
49Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Stategi Pengembanganny (Jakarta: Predana Media Group, 
t.th). 
50Rose Mini A. Prianto, Perilaku Anak Usia Dini Kasus dan Pemecahannya (Yogyakarta: Penerbit 
Kanisus, t. th.). 
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hanya membahas tentang perkembangan anak, didalamnya juga terdapat teori-teori 

tentang anak, serta bagaimana orang tua mendapatkan pengetahuan tambahan yang 

praktis tentang bagaimana menghadapi anak dengan perilaku khusus, seperti anak 

yang hiperaktif, anak mengalami disleksia dan lain-lain.51 

 Keenam, Asmar Yetti Zein, Eko Suryani, “Psikologi Ibu Dan Anak”. 52 

Dalam buku ini mengharapkan dengan tersusunnya dari buku ini mampu memberikan 

kontribusi dan menjadiakn sumber refrensi bagi pelajar dan calon ibu dengan 

membentuk prilaku anak berdasarkan aliran behavioristik.53 

 Ketujuh, Singgih Gunarsah, “Dasar Dan Teori Perkembangan Anak”. 54 

Didalamnya banyak membahas tentang dasar-dasar perkembangan anak. Pendidikan 

bagi anak sangat penting, karena saat anak di usia dini diibaratkan secarik kertas 

putih yang masih kosong. Sedangkan orang tua merupakan pensil warna yang akan 

mengambar pada kertas putih tersebut dan itu semua tergantung dari yang 

menggunakan pensil warna, jika digunakan dengan baik dan serasi maka warnanya 

akan indah, begitupun dengan perilaku jika orang tua menanamkan sesuai al-Qur’an 

dan sunnah, maka karaker anak akan melakukan sesuai dengan syariat Islam.55 

                                                           
51Ibid., 9-10 
52Asmar Yetti Zein, Eko Suryani, Psikologi Ibu Dan Anak (Yogyakarta: Kayon, t.th.). 
53Ibid., 23. 
54Singgih Gunarsah, Dasar Dan Teori Perkembangan Anak (Jakarta: Gunung Mulia, 2003). 
55Ibid., 17 
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 Kedelapan, Bambang Sujiono, Yuliani, “Mencerdaskan Perilaku Anak Usia 

Dini”. 56  Perkembangan seorang anak terbentuk melalui fase-fase seiring 

bertambahnya usia anak. Mencerdaskan prilaku anak usia dini merupakan tuntunan 

atau acuan bagi orang tua dalam membentuk perilaku anak sejak dini.57 

 Kesembilan, Steve Shaaron Biddulph, “Mendidik anak dengan Cinta”. 58 

Buku ini menjelaskan bahwa menjadi orang tua bagaikan lautan yang dalam.Anak 

adalah kaca dari orang tua, maka sangat jelas bahwa orang tua berbengaruh besar 

terhadap anak, dalam buku ini mengajak para orang tua dan calon orang tua untuk 

mendidik anak menjadi pribadi serta memiliki jati diri yang baik.59  Maka sangat 

membantu penulis untuk tambahan refrensi di penelitiannya. Selain beberapa refrensi 

diatas, penulis juga didukung oleh refrensi lain yakni berupa jurnal dan skripsi 

sebagai penguat dari penelitian penulis yang diantaranya; 

 Sepuluh, Skripsi, “Upaya Meningkatkan Akhlakuk Karimah Anak Usia 5-6 

Tahun Melalui Metode Pembiasaan Dan Media Audio Visual Di Ra Hefa Madani 

Binjat T.A 2016/2017”, karya dari Eka Rizky Yuliandra, Program Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan.Dalam tulisannya dijelaskan anak sangat perlu diperhatikan 

pendidikan akhlaknya, baik dari orang tua yang sebagai pembentuk karakter anak 

                                                           
56Bambang Sujiono, Yuliani, Mencerdaskan Perilaku Anak Usia Dini (Jakarta: Media Komputindo. 
t.th.). 
57Ibid., 3. 
58Steve Shaaron Biddulph, Mendidik anak dengan Cinta (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006). 
59Ibid., 3. 
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atau guru yang mengajar di sekolah. Sebab akhlak adalah salah satu kepingan penting 

dalam diri anak, agar mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

pendidikan akhlak sejak dini dapat menjadikan anak memiliki kepribadian yang 

Islami di usia dini.60 

G. Sistematika Pembahasan  

  Penelitian ini ditata berdasarkan suatu sistematika yang berlaku sebagai 

tatanan normatif, seperti hal umum pada sebuah penelitian yang sudah banyak 

tersedia secara konvensional. Pada tiap-tiap bab, penulis akan menyorotkan poin-poin 

penting yang hendak dikaji, supaya lebih mudah dimengerti kontur keseluruhan 

kontruksi gagasannya secara mapan dan saling keterkaitan.  

   Bab pertama merupakan pendahuluan, di mana penulis menjabarkan dari 

penulisannya yakni, latar belakang menduduki poin yang pertama, berlanjut pada 

rumusan masalah, dan disusul oleh tujuan penelitian guna untuk mengetahui arah dan 

tujuan penulis, setelahnya berlanjut pada manfaat penelitian, lalu penegasan judul, 

dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan.  

  Bab kedua menjelaskan kajian umum pembentukan karakter anak usia dini. 

Yakni pengertian karakter, teori-teori pembentukan karakter, pengertian anak usia 

dini dan teori tentang anak usia dini. 

                                                           
60Eka Rizky Yuliandra, “Upaya Meningkatkan Akhlakuk Karimah Anak Usia 5-6 Tahun Melalui 
Metode Pembiasaan Dan Media Audio Visual Di Ra Hefa Madani Binjat T.A 2016/2017” (Skripsi—
Uin Sumatera Utara Medan, 2017), 1. 
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  Bab ketiga yaitu metode penelitian, bab ini bermuatan tentang perihal jenis 

penelitian, pendekatan penelitian dan sumber data, dimana dalam hal ini terbagi 

menjadi dua bagian yakni, data primer dan data skunder. Selanjutnya teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data, studi komparasi. 

  Bab keempat adalah membahas siapa al-Ghazali dan Skinner terlebih dahulu 

yang kemudian dilanjut dengan analisa dan pembahasan tentang studi komparasi 

pembentukan karakter pada anak usia dini perspektif al-Ghazali dan menurut Skinner. 

  Bab kelima yakni kesimpulan penulis dari hasil seluruh rangkaian penelitian 

serta saran kepada seluruh golongan yang terlibat agar tulisan ini menjadi lebih 

mudah untuk dikaji. 
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SKEMA PENELITIAN  

LATAR BELAKANG MASALAH 

Pembentukan Karkater Anak  Usia Dini  Dalam Perspektif al-Ghazali dan Skinner 

 

 

                                        TEORI 

 

Pembentukan Karaker      Anak Usia Dini  

  

        METODE PENELITIAN 

               Studi Komparasi 

  

        

PEMBAHASAN 

1. Pembentukan karakter anak pada usia dini dalam perspektif  

al-Ghazali 

2. Menurut Skinner 

3. Komparasi menurut al-Ghazali dan Skinner 

 

        Kesimpulan dan Saran 
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BAB II 

KAJIAN UMUM PEMBENTUKAN KARAKTER  

DAN ANAK USIA DINI 

 

A. Pembentukan Karakter 

1. Pengertian Karakter 

Setiap manusia memiliki karakter yang berbeda-beda, sehingga ketika 

manusia hidup dengan bersosial maka di haruskannya untuk memahami dan 

mengetahui karakter orang lain agar tercipta kenyamanan dan keamanan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pengertian karakter jika diartikan secara umum 

yaitu watak atau sifat batin seseorang yang dapat mempengaruhi tingkah laku 

manusia dan di miliki oleh setiap individu pada umumnya.61 

Karakter, watak, dan tingkah laku biasanya disebut dengan akhlak yang 

tidak memiliki perbedaan secara signifikan. Keduanya didefinisikan sebagai 

suatu tindakan yang terjadi tanpa ada pemikiran kembali. Setiap karakter 

dapat ditemui dalam sikap dan sifat individu, dengan cara orang lain melihat, 

berbicara, juga bisa dengan saat orang lain memberikan tugas kepada kita. 

Keduanya sama memiliki arti sebagai suatu tindakan yang terjadi tanpa 

adanya pemikiran lain karena telah mencakup dalam satu pengertian yang 

                                                           
61Marzuki, Prinsip Dasar Pendidikan Karakter Perspektif Islam  (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 
1990), 4. 
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sama-sama memiliki arti “kebiasaan” pada makna yang terkandung di 

dalamnya.62 

Filsafat karakter adalah upaya untuk mensistematisasikan dari 

pengetahuan hakikat tentang moralitas dan apa yang dituntut dari seseorang 

individu dengan bagaimana semestinya manusia hidup dan mengapa 

demikian. Adapun pengertian dasar dari pembentukan karakter yaitu suatu 

keputusan dari hal yang benar dan hal yang salah, manusia memiliki 

keyakinan bahwa terdapat sebuah tingkah laku yang tidak sepantasnya 

dikerjakan oleh mereka.63 

Secara etimologis karakter berasal dari bahasa Yunani “grekk” yang 

memiliki arti melukis atau mengukir. Dalam kamus bahasa Indonesia karakter 

adalah tabiat, kebiasaan, watak dan sifat-sifat kejiwaan. Makna dari 

pengertian tersebut yaitu orang yang berkarakter berarti merupakan seseorang 

yang kepribadian dan berakhlak. Istilah  karakter berasal dari bahasa latin 

yang memilki arti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan dan kebiasaan.64 

Secara terminologis karakter yakni dikemukakan oleh Thomas Lickona, 

bahwa karakter adalah A reliable inner disposition to respond to situations in 

a morally good away, Lickona juga berpendapat setelahnya, yakni Charakter 

                                                           
62Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2011-2012), 12-13. 
6363Muhammad Syifa’uddin, “Perspektif Mufassir Tentang Hubungan Taat Kepada Orang Tua atas 
Keshalihah Anak (Studi Tafsir Q.S al-Ahqaf : 15)” (Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 16. 
64Marzuki, Prinsip Dasar Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 4. 
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so conceived has three interrelated parts: moral feeling, and moral behavior 

menurutnya, karakter yang mulia (good character) yaitu meliputi sesuatu 

yang berkaitan dengan kebaikan (moral khowing), yang mana dapat 

menimbulkan komitmen atau niat terhadap suatu kebaikan (moral feeling), 

dan akhirnya menimbulkan perbuatan yang memang dengan sesungguhnya 

sehingga menjadi kebiasaan (moral behavior).65 

Dalam kamus psikologi, arti karakter adalah kepribadian yang ditinjau 

dari titik tolak etis atau moral. Sedangkan dalam bahasa arab karakter adalah 

khuluq (akhlak). Akar dari semua tindakan baik dan buruknya tingkah laku 

manusia, terletak pada hilangnya karakter. Karakter yang kuat adalah 

sandangan fundamental yang memberikan kemampuan kepada populasi 

seseorang untuk hidup bersama dalam kedamaian, serta membangun dunia 

yang dipenuhi dengan kebaikan dan bebas dari kekerasan atau tindakan yang 

tidak bermoral.66 

2. Pembentukan karakter 

Membentuk karakter pada anak anak tidak hanya sekedar mengajarkan 

tentang mana yang benar dan mana yang salah. Akan tetapi dengan 

membentuk kebiasaan terhadap anak tentang perbuatan yang baik, sehingga 

anak akan paham dan mampu merasakan serta melakukannya dengan baik 

                                                           
65Ibid., 5. 
66Miska Zulfa, “ Pendidikan Karakter Dalam Keluarga, interdisciplinary Islamic studies”, Jurnal 
Pasca Sarjana Uin Sunan Kali Jaga, (Yogyakarta, T.Thn), 5. 
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dari apa yang sudah ia liat. Hal ini juga dapat membantu orang tua untuk 

mendidik anaknya untuk berprilaku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter 

yang mulia.67 

Karakter tidak serta merta terbentuk dengan sendirinya, akan tetapi 

terbentuk dengan melalui beberapa faktor yang dipengaruhi, diantaranya; 

1. Faktor biologis 

Faktor biologis adalah suatu bagian yang berasal dari dalam diri 

seseorang tanpa adanya dorongan lain dari luar. Faktor tersebut berasal dari 

keturunan atau bisa juga bawaan dari anak sejak lahir.68 

2. Faktor lingkungan  

Faktor lingkungan adalah suatu bagian yang berasal dari luar dan bersifat 

relative konstan. Sejak anak lahir, maka ia sudah mulai berinteraksi dengan 

orang yang ada disekitarnya. Anak berinteraksi pertama kali yaitu dengan 

keluarga, dan keluarga inilah yang berpengaruh besar dalam pembentukan 

karakter pada anak.Saat anak lahir sampai ia berusia kurang lebih tiga tahun 

atau berkisar lima tahun, kemampuan nalar seorang anak belum tumbuh, 

sehingga pada pikiran bawah sadar anak (subconscious mind) masih terbuka 

                                                           
67Ibid., 6. 
68Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman nilai dan Penanganan konflik dalam Keluarga (Jakarta: 
Kencana, 2013), 88.  
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serta dapat menerima apa saja informasi dari luar dan rangsangan yang 

dimasukkan dalam pikirannya tanpa ada penyeleksian terlebih dahulu.69 

Pondasi awal terbentuknya karakter anak yaitu dimulai dari orang tua dan 

lingkungan keluarga. Semakin banyak informasi yang anak dapatkan, maka 

semakin matang juga sistem kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk dari 

karakter tersebut, serta semakin jelas pula tindakan, kebiasaan, dan karakter 

unik yang di dapat dari masing-masing individu.70 

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter anak adalah dari pola 

pikiran orang tua, sebab di dalam pikiran manusia di dalamnya terdapat 

seluruh program yang terbentuk dari pengalaman hidup seseorang. Program 

itulah kemudian membentuk sebuah kepercayaan, hingga akhirnya dapat 

membentuk kepribaadian yang dapat mempengaruhi tingkah laku atau 

kebiasaan anak. Jika program yang tertanam tersebut sesuai dengan prinsip 

kebenaran secara umum, maka tingkah laku anak akan berjalan selaras dengan 

peratuan yang ada, hal ini akan membawa anak merasakan kesenangan dan 

kebahagiaan. Begitupun sebaliknya, jika program yang di dapat tidak sesuai 

dengan prinsip-prinsip pada umumnya, maka tingkah laku dan kebiasaan anak 

                                                           
69Abdul Majid dan Dian Andayani,  Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 18. 
70Ibid. 
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akan berimbas pada kerusakan dan bisa menyebabkan penderitaan di dalam 

hidupnya.71 

Pembentukan karakter adalah tugas dari pengajaran budi pekerti. Ki Hajar 

Dewantara yang dikenal dengan sebutan bapak pendidikan nasional, ia 

menjelaskan bahwa pengajaran budi pekerti tidak lain adalah dengan 

mendukung perkembangan hidup anak. Secara lahir batin melalui sifat 

kodratinya sampai menuju pada arah peradaban yang bersifat umum. 

Mengajarkan perilaku yang baik sejak anak usia dini hingga anak menjadi 

dewasa dengan memperhatikan tingkatan perkembangan jiwa agar anak 

terbiasa melakukan tingkah laku yang baik sejak ia masih usia dini.72 

3. Teori-teori Pembentukan Karakter 

Manusia sejak lahir memiliki potensi karakter yang merupakan peralatan 

hidup sebagai makhluk sosial. Pada potensi karakter tersebut tumbuh dan 

berkembang dengan cara bertahap di dalam hubungan pergaulan dengan 

sesama manusia, alam dan masyarakat sosial.73 Setiap tahap perkembangan 

anak, sebagai orang tua tidak boleh melewati perkembangan tersebut. Karena 

pada setiap tahap karakter anak akan terbentuk dengan sendirinya, sesuai 

dengan apa yang orang tua ajarkan. 

                                                           
71Ibid. 
72Muhammad Syifa’uddin, “Perspektif Mufassir Tentang Hubungan Taat Kepada Orang Tua atas 
Keshalihah Anak (Studi Tafsir Q.S al-Ahqaf : 15)” 17-18. 
73Ibid. 
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Menurut Salam, istilah karakter merupakan ajaran tentang baik dan buruk 

dari perbuatan dan tingkah laku manusia atau bisa disebut dengan akhlak. 

Budi tumbuh di dalam diri manusia pada jiwanya, sedangkan jika diterapkan 

pada perbuatan maka menjadi pekerti. Jadi budi-pekerti adalah jiwa, angan, 

imajinasi, niat hati, serta sampai itu semua berupa perbuatan yang nyata, dan 

di terapkan oleh manusia sehingga menjadi kenyataan.74 

Winnie Gunawan, memaparkan bahwa karakter bisa di mengerti dengan 2 

pengertian, yakni pertama, karakter yang menunjukkan tentang bagaimana 

manusia berprilaku dan kedua, karakter yang memiliki hubungan erat pada 

setiap individu, maksudnya seseorang dikatakan berkarakter jika orang 

tersebut berperilaku atau bersikap yang sesuai dengan aturan moral dan etika 

yang berlaku.75 

Hill, mengartikan karakter dengan; character determines someone’s 

private thoughts and someone’s action done. Good character is the inward 

motivation to do what is right, according to the highest standard of behavior 

in every situation.76 Hal ini karakter diartikan dengan identitas diri seseorang. 

Sedangkan identitas seseorang dapat diketahui melalui perbuatan yang 

dilakukan seseorang berdasarkan kepada kepercayaan pada nilai kebaikan 

                                                           
74Baharuddin Salam, Etika Individual Pola Dasar Filsafat Moral (Jakarta: PT Rineke Cipta, 2000), 2. 
75Ahmad Syukuri Sitorus, “Aplikasi Behaviorisme Dalam Pembelajaran Anak Untuk Menciptakan 
Generasi Berkarakter”, Nizhamiyah, Vol VI. No. 2 (Juli-Desember, 2016), 61.  
76 Anik Gufron, “Integrasi Nila-nilai Krakter Bangsa pada kegiatan pembelajaran”, Jurnal Cakrawala 
Pendidikan, Vol. 1. No. 2 (Juli-Desember, 2015), 3. 
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yang standar. Perbuatan yang dilakukan secara berulang kali akan menjadi 

suatu kebiasaan pada diri seseorang dan itu semua akan menjadi karakter yang 

terpatri dan terinternalisasi pada jiwa manusia.77 

Kretschmer, juga berpendapat bahwa karakter adalah watak. Secara 

deskriptif karakter adalah totalitas dari beberapa kemungkinan yang bereaksi 

secara emisioanl dan volisional seseorang, sehingga terbentuk dari dalam diri 

manusia, yakni atas dasar keturunan, dan faktor-faktor endogen. Sedangkan 

dari luarnya yaitu dari pendidikan dan pelajaran, serta dari faktor eksogen. 

Menurut Gunandi, terdapat tiga utama yang bisa dilakukan oleh para orang 

tua untuk membangun karakter pada anak, yaitu  

Petama, orang tua berkewajiban menciptakan suasana yang hangat dan 

tentram. Sebab tanpa ketentraman di dalam rumah, akan sulit bagi anak untuk 

belajar apa pun dan anak akan mengalami hambatan dalam pertumbuhan 

jiwanya.  

Kedua, orang tua menjadi panutan yang positif bagi anak, karena anak 

belajar banyak dari apa yang ia lihat, bukan dari apa yang ia dengar dan anak 

lebih sering berintraksi oleh kedua orang tuanya atau keluarga. 

                                                           
77Ibid. 
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Ketiga, membimbing anak sama dengan menerapkan perilaku dan 

kebiasaan anak dengan baik, dan mendisiplinkan anak supaya bertingkah laku 

sesuai dengan apa yang sudah diajarkan orang tuanya.78 

Elkin dan Handel, mengungkapkan bahwa keluarga adalah refrensi 

pertama mengenai nilai-nilai, norma-norma, dan kebiasaan supaya menjadi 

acuan untuk pertimangan tingkah laku.79 Mengasuh anak merupakan salah 

satu bentuk proses pembelajaran dari nilai-nilai budaya dengan cara 

keseluruhan. Dengan melalui interaksi kedua orang tua, anak akan mengikuti 

apa yang telah diajarkannya dan mengikuti peraturan serta pengalaman yang 

dialaminya.80 

B. Anak Usia Dini 

1. Pengertian anak usia dini 

Dalam padangan Islam Anak merupakan amanah kedua orang tua yang 

diberikan Allah SWT dari pasangan suami istri yang harus di rawat dan di 

jaga dengan sebaik-baiknya penjagaan.81 Sejak lahir sudah diberikan berbagai 

macam kemampuan yang dapat dikembangkan oleh anak sebagai penunjang 

ia di masa depan. Jika potensi pada anak tidak begitu diperhatikan, maka anak 

                                                           
78Ibid., 31. 
79 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga, 
(Jakarta: Kencana, 2013), 88.  
80Ibid.  
81La Hadisi, “Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini”, Jurnal al-Tauhid, Vol. 8, No. 2 (Juli-
Desember), 57. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

37 
 

nantinya akan mengalami hambatan-hambatan dalam tahap pertumbuhan dan 

perkembangannya.82 

Anak usia dini memiliki fase yang berbeda dengan anak yang usianya jauh 

lebih matang dari mereka. Saat anak masih kecil, ia memiliki rasa ingin tahu 

yang besar dan sangat tertarik pada dunia di sekitarnya. Meskipun terdapat 

beberapa kesamaan anak usia dini dengan orang dewasa, terdapat kesamaan 

yaitu pada pola perkembangannya, dan setiap anak memiliki keunikan 

masing-masing, seperti hal nya tingkah laku anak, gaya beradaptasi dengan 

orang lain dan latar belakang keluarganya.83 

Salah satu konsep penting yang harus ditanamkan pada anak usia dini 

yaitu orang tua harus bisa menyesuaikan dirinya, dengan melalui proses 

perkembangan anak dengan cara membiasakan anak dengan tingkah laku 

yang disiplin.84 Tujuan pertama dari disiplin yaitu dengan membimbing anak 

agar ia bertindak sesuai dengan apa yang diajarkan oleh orang tuanya. Oleh 

sebab itu, dalam membentuk karakter anak supaya ia menjadi individu yang 

tangguh dan berkarakter dengan budi pekerti yang baik, orang tua disarankan 

                                                           
82Ibid. 
83 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga, 
(Jakarta: Kencana, 2013), 89. 
84Bambang Sujiono dan Yuliani Nurani Sujiono, Mencerdaskan Perilaku Anak Usia Dini, (Jakarta: PT 
Elex Media Komputindo, T.thn), 40. 
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untuk menepakan perilaku yang disiplin sejak anak usia dini, agar anak 

terbiasa mentaati peraturan orang tua saat ia masih kecil.85 

Anak usia dini mempunyai karakteristik yang berbeda dengan orang 

dewasa. Oleh sebab itu, sebagai orang tua harus mengetahui dan memahami 

secara detail berbagai karakter anak, karena perkembangan pada setiap anak 

berbeda-beda. Maka dari itu, karakter-karakter tersebut yang akan menjadi 

pusat perhatian untuk dikembangkan dan di arahkan oleh orang tua kepada 

anak untuk membentuk budi pekerti atau akhlaqul al-karimah yang baik.86 

Sebagai orang tua perlu mengetahui dan memahami karakteristik anak, 

guna mengoptimalkan pada kegiatan setiap harinya. Adapun karakteristik 

anak pada usia dini, diantaranya yaitu; Pertama, merupakan bekal kebaikan, 

karena setiap anak telah dibekali oleh Tuhan dengan bekal kebaikan dan 

selebihnya lingkungan sekitar yang berperan aktif untuk mengarahkan serta 

mengembangkan perilaku anak. Kedua, suka meniru, anak adalah cerminan 

dari orang tua dan lingkunganya, apa yang anak lihat maka disitulah ia akan 

mengikutinya. Ketiga, suka bermain selain suka meniru, bermain merupakan 

kegiatan yang paling disukai anak. Sebagian besar keseharian anak dihabiskan 

dengan bermain. Keempat, rasa ingin tahu, padaanak usia dini dasarnya 

                                                           
85Ibid. 
86La Hadisi, “Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini”, Jurnal al-Tauhid, Vol. 8, No. 2 (Juli-
Desember), 58. 
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mempunyai rasa ingin tahu yang besar, hal tersebut ditandai dengan anak 

yang selalu bertanya kepada siapa saja yang ia hadapi dan temui.87 

Batasan anak usia dini antara lain di sampaikan oleh NAEYC (Nasional 

Association for The Education of Young Children), di katakana bahwa anak 

usia dini ialah seorang anak yang berusia 0-5 tahun. Sedangkan menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, menyatakan 

bawha anak usia dini adalah suatu upaya pembinaanyang ditujukan dari anak 

sejak lahir sampai dengan anak berusia 6 tahun dengan melalui rangsangan 

pembelajaran untuk membantu pertumbuhan anak serta perkembangan 

jasmani dan rohani supaya anak mempunyai kesiapan dalam memasuki usia 

untuk berinteraksi d luar lingkungan keluarga, seperti hal nya dengan 

sekolah.88 

Golden age sama dengan masa keemasan pada anak. Saat masa ini terjadi 

perkembangan yang sangat menajubkan sepanjang hidup manusia. Hal itu 

meliputi perkembangan psikis dan fisik. Jika dilihat dari segi fisik, anak akan 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Mulai dari pertumbuhan sel-sel 

otak serta organ tubuh lainnya sampai perkembangan pada anak tersebut dapat 

memperoleh kemampuan motorik kasar seperti; berjalan, berlari, melompat, 

memanjat dan lain sebagainya Sedangkan perkembangan motorik halus yaitu 

                                                           
87Ibid. 
88Undang- Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 “Sistem Pendidikan Nasional” 
Pasal 1 ayat 14. 
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merupakan kemampuan untuk melakukan kordinasi yang meliputi gerakan 

tangan dan mata, seperti; meraih, menggenggam, menulis, dan masih banyak 

lagi contoh lainnya.89 

Selain perkembangan fisik, pada perkembangan psikis anak juga 

mengalami hal-hal yang luar biasa menajupkan, yaitu kemampuan anak yang 

berinteraksi dengan orang tua, keluarga dan lingkungan sekitar. Serta 

kemampuan berpikir sensori dan motoris sampai dengan kemampuan berpikir 

pra nasioal yang konkrit.  

Pada tahap sensori motoris, anak hanya dapat memahami sesuatu setelah 

ia menggunakan panca inderanya. Selanjutnya perkembangan kemampuan 

tersebut berkembang pada tahap pra operasional konkrit menjadi pemahaman 

imajinasi pada anak. Maka hal ini disebut dengan perkembangan kognitif 

yang memberikan sumbangan besar terhadap kemampuan bahasa, 

kemampuan emosional, kemampuan moral, dan kemampuan agama. Disnilah 

anak mulai dapat membedakan baik dan buruk, serta anak juga mulai bisa 

belajar untuk memgenal Tuhannya.90 

2. Teori-teori Tentang anak usia dini 

Anak pada zaman dahulu dipandang sebagai miniatur dari orang dewasa, 

sehingga ia diperlakukan sama halnya dengan orang dewasa pada umumnya 

                                                           
89 Masganti, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Medan: Perdana Publising, Juni 2015), 4 
90Ibid. 6. 
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dengan fisik yang lebih kecil. Anak-anak dilihat dengan sudut pandang 

filosofis yang berbeda-beda. Banyak aliran filsafat yang membahas tentang 

perkembangan anak, antara lain aliran empiris, nativisme, dan naturalisme. 

John Locke, merupakan tokoh aliran empirisme, berpendapat bahwa anak 

dilahirkan tanpa potensi apapun, dan anak dilahirkan sebagai “papan kosong” 

(tabula rasa). Perkembangan pada anak sepenuhnya ditentukan oleh faktor 

lingkungan, aliran inilah yang menentukan karakter anak terbentuk. 

Schopenhauer, tokoh aliran nativisme, yang memandang bahwa anak 

membawa kebaikan alami (innate good view). Potensi baik tersebut 

berkembang dengan cara melihat, berpikir, dan merasa tentang alam.91 

Jean Jecques Rousseau, seorang tokoh naturalism dengan mengemukakan 

teori belajar dari alam anak-anak. Sebab anak pada dasarnya baik, maka dari 

itu orang tua mengizinkan anak untuk tumbuh alami dengan caranya sendiri. 

Bowlby, dengan teori attachment menyatakan terdapat 4 tahap perkembangan 

pada anak usia dini yaitu;  

fase pertama, respon tidak terpilah (bayi usia 3 bulan). Fase ini dimana 

bayi lebih menyukai dan memandang wajah yang ia lihat. Seperti, melihat 

wajah ibunya ketika sedang menyusuinya, wajah sang ayah saat mengajak 

ngobrol, dan wajah orang sekitar saat mengajak ia berinteraksi. 

                                                           
91Ibid., 8. 
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Fase kedua, fokus pada orang yang ia kenal (bayi usia 3-6 bulan). Fase ini 

bayi sudah mengenali kedua orang tuanya terlebih sang ibu, dan tersenyum 

jika ia melihat orang yang dikenalinya.  

Fase ketiga kedekatan yang intens terhadap orang tua, karena anak sudah 

mulai mengenal orang-orang terdekatnya (bayi usia 6 bulan sampe 3 tahun). 

Fase bayi yang selalu menangis jika ditinggal oleh ibu atau ayahnya.  

Fase keempat, yaitu tentang tingkah laku (anak usia 3 tahun sampai 6 

tahun). Dimana pada fase ini, anak berkonsentrasi dengan kebutuhan mereka 

dan mempertahankan hubungan kedekatan dengan orang tua, sehingga ia 

menjadikan cerminan tingkah laku orang tuanya untuk ditiru.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif, yaitu dengan menganalisa subjek penelitian tersebut secara 

langsung dengan berbagai metode penelitian yang ada. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh jawaban yang terkait dengan beberapa pendapat, serta tanggapan 

atau presepsi orang lain, sehingga pembahasannya harus dengan cara 

kualitatif yaitu dengan menggunakan uraian kata-kata.92 

 Penelitian deskriptif ini mencoba mencari deskripsi yang tepat dan 

cukup dari semua aktivitas, objek, proses, dan manusia. Penelitian deskriptif 

mengetahui dari berbagai bentuk peneliti yang masuk di katagorikan seperti; 

susrvei, studi kasus, kajian komparasi, kajian korelasi, dan beberapa 

penelitian yang sejenisnya. Setiap penelitian deskriptif memiliki bentuk fungsi 

dan tujuan yang berbeda-beda, sedangkan pada penelitian ini termasuk  dalam 

katagori “study komparasi”.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. 

Yakni dengan mempelajari berbagai buku refrensi serta hasil dari penelitian 

sebelumnya yang sejenis guna untuk mendapatkan landasan teori mengenai 

masalah yang igin ditulis oleh peneliti. Sumber dari penelitian ini peneliti 

                                                           
92 Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, Juli, 2007), 3. 
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dapat dari data-data primer yakni karya-karya al-Ghazali yang utama yaitu 

ayyu>h{a>l al-Wa>l>a>d, dan didukung dengan karya lain yang relevan, 

dan karya-karya yang membahas tentang Skinner yang akan dirujuk dari data-

data ini, sekaligus tentang pembentukan karakter dari kedua tokoh tersebut. 

Berbeda dengan penelitian lapangan, peneliti harus mengumpulkan data yang 

lebih luas dari pustaka dan tidak mengenal batas dan  ruang.93 

Makna dari penelitian adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, 

analisis, serta penyajian data yang dilakukan dengan cara sistematis dan 

objektif untuk memecahkan suatu persoalan penelitian. Penelitian dilakukan 

untuk mengembangkan teori dan ilmu pengetahuan, serta untuk memecahkan  

masalah, sehingga dapat menjadi pertimbangan untuk memecahkan suatu 

permasalahan.94 

B. Pendekatan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, maka harus disusunnya suatu usulan 

proyek. Usulan proyek sama dengan rencana penelitian. Dengan usulan 

proyek maka penelitian akan lebih muda dimengerti dan dipahami. Penelitian 

yang baik adalah penelitian yang dapat menghasilakan kesimpulannya melalui 

prosedur yang sistematis dengan menggunakan pembuktian yang cukup dan 

                                                           
93Ibid. 
94Nasution, Metode Penulisan Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988), 18. 
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meyakinkan. Hasil penelitian tersebut tergantung dari pengalaman serta 

keterampilan peneliti.95  

Penelitian kepustakaan mempunyai ciri-ciri yang khusus yaitu; 

Pertama, pada penelitian ini berhadapan langsung dengan teks atau data 

angka, bukan dengan lapangan atau saksi mata (eyewitness), yang berupa 

kejadiaan, orang atau benda-benda lain.  

Kedua, data penelitiannya bersifat siap pakai (readymade), artinya 

peneliti tidak melantur kemana-mana selain berhadapan langsung dengan 

sumber data yang ada di perpustakaan.  

Ketiga, data yang ada di perpustakaan pada umumnya adalah sumber 

data sekunder, dalam arti bahwa peneliti memperoleh data dari tangan kedua, 

bukan asli dari tangan pertama dilapangan.  

Keempat, kondisi data yang ada di perpustakaan tidak dibagi oleh 

ruang dan waktu, yang dengan ini peneliti dengan sangat mudah sekali 

melakukan penelitian yang terkait dengan apa yang diinginkan.96 

Berdasarkan dari ciri-ciri tersebut, penelitian ini penulis lakukan di  

perpustakaan yang mengoleksi tentang data-data yang mengenai pembentukan 

karakter anak usia dini dalam perspektif al-Ghazali dan Skinner. Khususnya di 

                                                           
95 Ibid.  
96Mestika  Zed, Metode Penelitian Keperpustakaan  (Jakarta: YayasanObor Indonesia, 2004), 54. 
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perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, yang merupakan tempat sebagai 

sarana untuk melakukan penelitian pustaka.   

C. Sumber Data 

Data adalah sebuah sumber informasi yang diperoleh penelit dengan 

melalui penelitian yang dilakukan. Data yang didapat nantinya akan 

digunakan untuk menjadi informasi baru yang bisa bermanfaat oleh para 

pembaca. Pada penelitian ini, data yang diperoleh oleh peneliti dengan 

melalui dua sumber data yaitu; data primer dan data sekunder. Berikut adalah 

pengertian sumber data yang digunakan dalam penelitian ini; 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara langsung dari 

beberapa refrensi. Pada penelitian ini data di peroleh dari karya karangan 

al-Ghazali yaitu ayyu>h{a>l al-wa>la>d, ihya’ al-Ullu>m al-D{in, 

Pendidikan Karakter Perspektif Islam, Manusia Menurut al-Ghazali dan 

beberapa referensi pendukung, serta referensi yang menjelaskan tentang 

perilaku menurut Skinner seperti Teori-teroi Kepribadian, Emosi Anak 

Usia Dini dan Strategi Perkembangannya, Teori Kepirbadian dengan 

Perspektif Baru, Teori-teori Sifat dan Behaviorisme, Psikologi Ibu dan 

Anak.  
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b. Data Skunder 

Data skunder adalah data yang diperoleh penulis untuk mendukung 

data skunder, yang membahas al-Ghazali dan Skinner tentang 

pembentukan karakter anak usia dini serta jurnal atau kajian terdahlu yang 

pernah membahas tentang kajian peneliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah proses mengumpulkan semua data 

yang diperlukan pada penelitian ini. Data tersebut berikutnya akan 

digunakan oleh peneliti untuk memecahkan suatu masalah dalam 

penelitian ini. Selanjutnya peneliti melakukan teknik pengumpulan 

datanya dengan cara menggunakan teknik studi pustaka yaitu dengan cara 

mengarah pada pencarian sumber data dan informasi pada karya-karya 

yang membahas tentang al-Ghazali dan Skinner khususnya tentang 

pembentukan karakter.  

Kemudian data-data yang telah diperoleh tersebut digunakan oleh 

peneiliti sebagai dua variabel yang dibandingkan. Sehingga akhirnya dapat 

ditarik kesimpulan pada penelitian ini. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan peneliti adalah teknik observasi operasional 

yaitu dengan menyatukan variabel guna mempermudah peneliti untuk 

menyatukan konsep-konsep yang telah dikumpulkan melalui data-data 
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baik primer maupun sekunder, khususnya data-data yang menjelaskan 

tentang pembentukan karakter dari karya al-Ghazali dan Skiner. Hal 

tersebut akan ditemukan perbedaan atau kesamaan dalam pembentukan 

karakter menurut al-Ghazali dan Skinner. 

 Terdapat dua tahap pada teknik penelitian operasional yaitu, analisis 

pengumpulan data yang ditunjukan agar lebih menangkap esensi atau inti 

dari fokus penelitian yang akan dilakukan melalui sumber-sumber yang 

dikumpulkan dan terkandung dalam rumusan verbal kebahasaan yang 

sesuai dengan alur penelitian. 

Selanjutnya, proses pengumpulan data yaitu dengan menganalisis 

ulang setelah data dikumpulkan dan berupa data mentah yang harus 

ditentukan hubungan satu sama lain. Data yang terkumpul belum tentu 

seluruhnya menjawab dari keseluruhan permasalahan yang muncul pada 

penelitian. Oleh sebab itu, perlu dilakukannya kembali analisis data yang 

sudah di klarifikasi tersebut. 

F. Studi Komparasi 

Studi komparasi adalah sebuah penelitian yang bermaksud untuk 

mengetahui dan menguji perbedaan dari dua pembahasan atau lebih. 

Tujuannya yaitu untuk membandingkan dua atau lebih dari fakta-fakta dan 

sifat objek yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. Atau 

pada penelitian ini bisa juga dilakukan untuk membandingkan satu 

variabel dengan variabel selanjutnya dengan menemukan hubungan dari 
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sebab-akibatnya. Sedangkan objek yang dibandingkan yakni bisa berupa 

tokoh, aliran pemikiran, lembaga, dan penelitian lain yang berhubungan 

dengan hal tersebut.97 

Menurut Winarto Surakhmad dalam bukunya “Pengantar Pengetahuan 

Ilmiah, komparasi adalah penyelidikan deskriptif yang berusaha mencari 

pemecahan dengan melalui analisis dari hubungan dan sebab akibat, serta 

memilih faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau 

fenomena penyelidikan dan membandingkan satu faktor dengan faktor 

yang lain. 

Nazir, juga mengatakan bahwa study komparasi adalah sejenis dengan 

penelitian deskriptif yang ingin mengetahui jawaban dengan cara 

mendasar tentang sebab akibat, dan menganalisis faktor-faktor tentang 

penyebab terjadinya atau munculnya suatu fenomena baru. 

Menurut Hudson, metode komparasi dilakukan untuk membandingkan 

tentang persamaan dan perbedaan dari dua atau lebih fakta-fakta serta sifat 

suatu objek yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. 

Menurut Lipjhat, study komparasi berfokus pada variabel yang 

bersifat sistematik yakni variabel yang sifatnya makro. Hal itu disebabkan 

dari suatu sistem dengan sifat yang lebih general dan luas apabila 

dibandingkan dengan variabel lainnya.98 

                                                           
97Suparmoko, Metode Penelitian Praktis, 54 
98 Ibid. 
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Komparasi dalam bahasa inggris “compare” artinya membandingkan 

untuk menemukan persamaan dari kedua konsep pembahasan atau lebih. 

Macam-macam dari penelitian komparasi terdapat 2 bagian yaitu Pertama, 

Penelitian Non-hipotesis yaitu peneliti mengadakan sebuah komparasi 

fenomena dengan standarnya. Pada penelitian ini, peneliti harus 

menentukan penentuan yang standar yang biasanya dilakukan dengan 

berdasarkan landasan yang kuat. Seperti hukum, peraturan, hasil penelitian 

dan lain-lain. Kedua, Penelitian hipotesis yaitu ditinjau dari analisis data 

yang penelitiannya dimulai dengan melakukan dari awal sampai akhir dan 

disimpulkan berdasarkan data yang diperoleh setelah melalui proses 

analisis. 

Ciri-ciri penelitian komparasi yaitu data yang dikumpulkan bersifat 

tentang kejadian secara langsung dan peneliti mengambil satu atau lebih 

dari variabel dengan menelusuri kembali data-data terdahulu serta mencari 

sebab-akibatnya, dan selanjutnya dihubungkan maknanya. Langkah pokok 

dari penelitian komparasi yakni, mendefinisikan masalah, melakukan 

penelahan pustaka, merumuskan hipotesis dan merumuskan asumsi-

asumsi yang mendasari hipotesi serta prosedur yang telah digunakan.99 

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah karya-karya yang 

telah ditulis oleh al-Ghazali dan Skinner tentang pembentukan karakter 

pada anak usia dini. Kemudian kedua data tersebut dibandingkan, 
                                                           
99 Ibid. 
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sehingga peneliti dapat menjelaskan adanya perbedaan maupun kesamaan 

yang ada dalam dua karya dari kedua tokoh tersebut.  

Setelah membandingkan kedua varibel tersebut peneliti mendapatkan 

data baru yang akhirnya bisa digunakan oleh peneliti sebagai bahan 

pembahasan yang bisa dibaca oleh pembaca pada bab berikutnya. Serta  

juga sebagai dasar ditariknya kesimpulan pada penelitian ini.   
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BAB IV 

PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK USIA DINI DALAM PERSPEKTIF 

AL-GHAZALI DAN SKINNER 

A. Al-Ghazali dalam Pembentukan Karakter  

1. Akhlak Dalam Perspektif al-Ghazali 

Dalam bahasa arab, karakter mempunyai makna yang mirip dengan 

akar kata khuluq (akhlak), yaitu proses pengukiran tabiat atau kebiasaan untuk 

melakukan suatu hal yang sifatnya baik. Kata lain dari karakter dalam 

pandangan Islam ialah “mengukir” sehingga dari ukiran tersebut dapat 

menghasilkan terbentuknya suatu pola kepribadian.100  

Agama dan akhlak, merupakan dua hal yang saling berkaitan yang 

tidak dapat dipisahkan, sebab citra dan kualitas seseorang diukur oleh 

ahklaknya. 101  Akhlak adalah sebuah landasan penting dari agama Islam. 

Semua aspek yang ada pada ajaran Islam tidak akan terlaksana dengan baik 

tanpa adanya akhlak yang baik. Akhlak merupakan dimensi nilai dari syari’at 

Islam. Jika syari’at berbicara tentang syarat rukun dan sah atau tidaknya suatu 

hukum, maka akhlak lebih menekankan pada kualitas dari tingkah laku 

manusia. Akhlak merupakan ajaran agama Islam yang harus dimiliki oleh 

                                                           
100Iffah Pohan, “Pembentukan Karakter Pribadi Muslim”, Nue el-Islam, Vol. 2 No. 2 (Oktober, 2015),  
77.  
101Syamsul Kurniawan, “Pendidikan Karakter Dalam Islam” (Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikan 
karakter Anak Berbasis Ahlaq al-Karima), Tadrib, Vol. 3 No. 2 (Desember,2017), 198. 
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setiap muslim. Dengan demikian, perlu sekali umat Islam mempunyai 

kesadaran mengenai pentingnya pendidikan tentang akhlak.102 

Hal ini sejalan dengan misi Rasulullah SAW dalam menyampaikan 

ajaran Islam yakni menyempurnakan akhlak umat muslim. Nabi bersabda: 

Aku diutus oleh Allah untuk menyempurnakan akhlak manusia, (HR. Ahmad 

dan Baihaqi). Berdasarkan hadist tersebut, pada dasarnya syari’at yang dibawa 

oleh Rasulullah SAW, mengarah pada pembentukan akhlak mulia 

(Ah{la>qu>l al-Ka>rima>h{). Contoh hadist-hadist lain; “Sesungguhnya 

yang paling banyak masuk ke dalam surga adalah orang yang taqwa kepada 

Allah dan orang yang memiliki akhlak yang baik”, atau “Orang mukmin yang 

paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya”.103 

 Menuurut al-Ghazali karakter (akhlak) merupakan tingkah laku 

manusia yang berasal dari hati seseorang yang baik. Secara istilah ia 

mendefinisikan akhlak sebagai kondisi yang menetap di dalam jiwa, yang 

mana tingkah laku bersumber darinya dengan penuh kemudahan tanpa 

memerlukan proses berfikir dan merenung. Apabila kondisi jiwanya menjadi 

sumber perbuatan-perbuatan yang baik dan terpuji, baik secara akal dan 

syari’at, maka kondisi itu disebut sebagai akhlak yang baik, dan apabila yang 

                                                           
102Yoke Suryadarma dan Ahmad Hifdzil, “ Pendidikan Karakter Islami”, Ta’dib, Vol. 10 No. 2 
(Desember, 2015), 362. 
103H.R Ahmad dan Baikhaqi. 
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bersumber darinya adalah perbuatan yang buruk, maka kondisi tersebut 

disebut dengan akhlak yang buruk.104 

Al-Ghazali juga menekankan bahwa akhlak merupakan kondisi di 

dalam jiwa yang bersumber dari prilaku dengan bersifat istiqomah. Ia juga 

mengatakan karakter sama halnya dengan ukiran, yang apabila sudah terukir 

tingkah laku di dalam diri individu maka sangat akan sulit untuk 

menghapusnya, sekalipun hal itu terhapus maka masih terdapat sedikit bekas 

pada ukiran tersebut. Penerapan kebiasaan berakhlak dengan baik sejak dini 

dan berbasis agama adalah tujuan untuk menjadi muslim yang beradap.105 

Al-Ghazali mengatakan bahwa induk dan prinsip akhlak ada empat 

yaitu: a>l-H{ikma>h{ (Kebijaksanaan), a>s{y-sya>ja’a>h (Keberanian), 

a>l-iffa>h{ (Penjagaan diri), dan a>l-‘adl (Keadilan). Kebijaksanaan adalah 

kondisi jiwa untuk memahami yang benar dari perilaku yang salah pada 

semua tingkah laku yang bersifat ikhtiar (pilihan). Keadilan adalah kondisi 

dan kekuatan jiwa untuk menghadapi emosi dan syahwat, serta menguasai 

atas dasar kebijaksanaan. Serta mengendalikannya dengan melalui proses 

penyaluran dan penahanan yang sesuai dengan kebutuhan. Keberanian adalah 

ketaatan dan kekuatan emosi terhadap akal pada saat nekat atau saat sedang 

menahan diri. Sedangkan penjagaan diri adalah terdidiknya daya syahwat 

                                                           
104Syamsul Kurniawan, “Pendidikan Karakter Dalam Islam (Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikan 
karakter Anak Berbasis Ahlaq al-Karima), 205. 
105Yuliharti, Pembentukan Karakter Islami dalam Hadist dan Implikasinya Pada Jalur Pendidikan Non 
Formal, 223 
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dengan pendidikan akal dan syari’at. Maka dari keempat tersebut, prinsip ini 

akan muncul semua akhlak terpuji.106 

Al-Ghazali adalah salah satu tokoh yang menolak pendapat yang 

mengasumsikan akhlak sebagai sesuatu yang tidak dapat berubah. Karena jika 

demikian halnya, maka wasiat, nasihat, dan pendidikan tidaklah berarti apa-

apa. Sementara Nabi SAW, bersabda; “perbaikilah akhlak-akhlak kalian”. 

Menurut al-Ghazali akhlak dapat diperoleh dan di bentuk melalui pendidikan. 

Sekalipun ia tidak memungkiri adanya pengaruh bawaan yang mempengaruhi 

akhlak seseorang sebagaimana teori nativisme. Pendidikan akhlak perlu 

diberikan kepada anak sejak usia dini, sebagaimana al-Ghazali menjelaskan 

tentang pendidikan karakter berbasis a>kh{la>qul Ka>rima>h{ di antaranya 

melalui ulasan-ulasan dalam kitab Ayyu>h{a>l a>l-Wa>la>d. 

2. Pembentukan Karakter al-Ghazali pada Anak Usia Dini 

Memiliki akhlak yang mulia tidak secara langsung diperoleh setiap 

manusia, akan tetapi di butuhkan sebuah proses yang panjang dengan melalui 

pembelajaran dan pendidikan. Seorang tokoh Islam yang bernama al-Ghazali 

menggambarkan bahwa akhlak merupakan tingkah laku manusia yang berasal 

dari hati seseorang yang baik. Oleh sebab itu, pembentukan karakter adalah 

                                                           
106Syamsul Kurniawan, “Pendidikan Karakter Dalam Islam  (Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikan 
karakter Anak Berbasis Ahlaq al-Karima), 206. 
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usaha aktif untuk membentuk kebiasaan baik, sehingga hal tersebut dapat 

terukir pada sifat anak sejak usia dini.107 

Beberapa para ahli berpendapat bahwa perkembangan manusia 

memiliki tingkat yang berbeda dengan tingkat perkembangan lainnya. 

menurut al-Ghazali, pembentukan karakter dikelompokkan menjadi dua 

tahapan yakni tahapan janin (kandungan) dan tahapan anak usia dini (masa 

kanak-kanak).108 

1. Tahapan janin (kandungan) 

Dalam ajaran agama Islam disebutkan bahwa pada masa kehamilan 

atau anak masih menjadi janin merupakan masa depan anak. apa yang 

dirasakan anak ketika masih dalam kandungan digambarkan sebagai situasi 

yang akan dialami anak dalam kehidupan selanjutnya. Oleh sebab itu, pada 

masa kehamilan orang tua (ibu) disarankan untuk banyak melakukan ibadah 

seperti beramal shaleh, sholat, ngaji dan senantiasa berdoa agar diberikan 

anak yang sholeh/sholeha. 

Pembentukan karakter dari masa kandungan harus mulai dilakukan 

oleh seorang ibu yang sedang mengandung. Baik dari segi pertumbuhan dan 

secara fisik. Janin dalam kandungan dijaga melalui pemenuhan makanan yang 

halal dan baik agar kesehatan sang ibu lebih terjaga. Dalam hal ini al-Ghazali 

menegaskan jika anak pada masa parental (kandungan) diberikan makanan 

                                                           
107 Iffah Pohan, “Pembentukan Karakter Pribadi Muslim”, 78. 
108  Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan (Madiun: Jaya Star 
Nine, 2013). 50. 
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atau asupan yang haram, maka darah daging ataupun segala sesuatu yang 

berkaitan dengan tubuhnya akan menjadi haram pula. 

Menjaga sifat negatif serta memperbanyak ibadah dan terbiasa 

mensucikan diri sebelum melakukan pekerjaan sehari-hari. Kondisi suci yang 

diciptakan dalam lingkungan keluarga tersebut diyakini akan berpengaruh 

pada perkembangan janin yang dikandung oleh sang ibu. hubungan langsung 

antara orang tua dan anak memang belum berlangsung secara fisik, akan 

tetapi kondisi dan kegiatan orang tua berpengaruh pada janin atau anak yang 

dikandungnya. 

Sebelum dari hal tersebut, al-Ghazali membahas masalah tentang 

proses pembentukan karakter yaitu masa konsepsi yang terdapat dalam Adab 

al-Muasyarah (adab pergaulan suami istri) yang di dalamnya pada bab 

sepuluh dijelaskan tentang tata cara bersetubuh yang benar menurut sunah 

Rasul, diantaranya sebelum melakukan membaca basmalah, surah al-Ikhlas, 

takbir, tauhid, tahlil, dan doa-doa lainnya.109 

Anak menurut al-Ghazali anak dilahirkan dalam keadaan seimbang 

dan dengan fitrah yang baik yakni sebagai kertas putih dan hanya orang 

tuanya yang dapat mengisi atau menggambar kertas tersebut. Dalam hal ini 

ayah dan ibunyalah yang mewariskan agama leluhur keluarga atau yang 

                                                           
109Al-Ghazali, Ihya’ ulumuddin, Jilid II, Alih bahasa H. Ismail Jakub (Jakarta: Cv. Faizan, T.thn, 
T.bln), 427. 
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mereka anut. Sebagaimana anak bertingkah laku sesuai dengan siapa ia 

beradaptasi, dari cara bergaul, dan juga kebiasaan hidup sehari-hari. 

Dalam hal ini terlihat bahwa pendekatan psikologis pada masa ini 

mulai diterapkan dengan cara lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, 

seperti memperbanyak melakukan ibadah dan hal-hal kebaikan. Sementara 

dari lain janin atau bayi tersebut dijaga melalui pembinaan suasana rumah 

tangga yang sedemikian rupa, sehingga seorang ibu yang mengandungnya 

tetap merasakan ketentraman, kenyamanan dan kestabilan emosi.110 

Al-Ghazali juga menasehatkan agar orang tua sebaiknya menghindari 

bahkan menjauhkan anaknya dari orang-orang yang tingkah lakunya kurang 

baik. Serta tidak memanjakan dan memberikan kenikmatan dunia, 

mengundurkan semangat, mengajarkan anak dengan senantiasa bermalas-

malasan, juga memberikan segala kemudahan bagi pergaulan yang anak 

terima tanpa mengetahui latar belakang dengan siapa ia bergaul. 

2. Tahapan Kanak-kanak 

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama kali akan mewarnai 

kehidupan anak setelah anak dilahirkan kedunia. Pada masa kanak-kanak 

merupakan masa atau waktu yang sangat penting bagi anak, sebab apapun 

edukasi yang orang tua berikan kepada anak akan membekas dalam ingatan 

anak dan sangat sulit untuk dilupakan. 

                                                           
110 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 35. 
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Pembentukan karakter pribadi muslim sejak usia dini pada anak dapat 

melalui penerapan dari nilai-nilai agama yang sejalan dengan 

perkembangannya interaksi di lingkungannya. Saat anak beranjak pada usia 4-

6 tahun, merupakan tempat di mana anak sedang belajar interaksi dengan 

teman-teman se-usianya dan dengan orang dewasa saat mereka berasa di luar 

rumah. Dari interaksi tersebut anak akan mengalami berbagai macam 

pengetahuan tentang perilaku positif dan negatif. 

Penerapan kebiasaan berakhlak dengan baik sejak dini akan 

berpengaruh pada saat usia anak tumbuh menjadi dewasa. Salah satu contoh 

dari penanaman karakter agar menjadi pribadi muslim sejak dini dengan baik, 

yaitu dengan membiasakan anak mengucapkan salam saat bertemu dan 

berpisah dengan teman atau orang lain, maka dengan itu anak akan terbiasa 

untuk melakukannya di hari selanjutnya saat bertemu dengan orang lain atau 

saat anak akan masuk dan meninggalkan rumah. Hal ini merupakan 

penanaman dan penerapan pada anak supaya ia senantiasa menunjukkan 

contoh akhlak yang baik, maka anak akan lebih mudah untuk memahami dan 

mudah mengenal mana prilaku yang baik yang harus ia lakukan dan harus 

ditinggalkanya.111  

Mengajarkan ilmu tauhid, adalah pembelajaran utama yang seharusnya 

diberikan pada anak saat usia dini. Memberikan pengetahuan tentang ilmu 

tauhid maka sama dengan menanamkan aqidah pada anak yang berarti 
                                                           
111Iffah Pohan, “Pembentukan Karakter Pribadi Muslim”, 75-78. 
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melakukan bimbingan dalam bidang agama secara menyeluruh. Ilmu tauhid 

berarti mengajarkan anak tentang iman atau percaya, karena iman yang 

mengatur segala tingkah laku seseorang yang dapat menjadikan manusia 

untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya serta dapat mewujudkan moral 

yang baik pada anak dan akan dibawanya saat ia tumbuh desawa.112 

Keluarga terlebih orang tua adalah orang yang sangat penting untuk 

membentuk karakter anak terlebih tentang masalah keimanan atau tauhid, hal 

ini imam al-Ghazali mengulas sedikit pembahasan tentang peranan orang tua 

dalam mendidik anak yaitu: 

Ketahuilah bahwa anak kecil merupakan amanat bagi kedua orang 
tuanya. Hatinya yang masih suci merupakan permata alami yang 
masih bersih darin pahatan atau bentukan, dia siap diberi pahatan 
apapun dan condong kepada apa saja yang disodorkan kepadanya, 
jika dibiasakan dan diajarkan kebaikan dia akan tumbuh dengan 
kebaikan, dan berbahagialah kedua orang tauanya, di dunia dan di 
akhirat, juga setiap pendidik dan gurunya. Tapi jika dibiasakan 
kejelekan dan dibiarkannya sebagaimana binatang ternak, niscaya 
akan menjadi jahat dan binasa. Dosanya ditanggung oleh pengurus 
dan walinya, maka hendaknya ia memelihara, mendidik dan membina, 
serta mengajarinya akhlakyang baik, menjaganya dari teman-teman 
jahat, tidak membiasakannyasuka kepada kemewahan, sehingga akan 
menghabiskan umurnya untuk mencari hal-hal tersebut bila 
dewasa.113 

 
Anak jika di ibaratkan seperti dengan kertas putih yang memiliki 

berbagai potensi jika anak diimbangi dengan keyakinan kepada sang pencipta 

Allah SWT, maka anak akan tumbuh menjadi kokoh pengetahuan aqidahnya, 

sebab dalam lingkungan keluarganya ia diberikan warna yang terdapat 

                                                           
112Asnelly Ilyas, Mendambakan Anak Sholeh (Bandung: al-Bayan, 1995), 73. 
113Yusuf Ahmad al-Hasan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Jakarta: Darul Haq, 1998), 11. 
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beberapa pembelajaran ilmu aqidah dengan baik yang sesuai dengan syari’at 

Islam. Dengan demikian orang tua atau keluarga memiliki andil yang sangat 

besar terhadap terbentuknya anak sehingga kelak menjadi pribadi muslim 

yang taat dan kelak akan dipertanggung jawabkan di akhiat atas perbuatannya 

selama ia hidup di dunia.114 

Dalam mendidik anak sebagaimana dikutip Abuddin Nata 

menjelaskan bahwa orang tua hendaknya, mencintai anak-anaknya yang ia 

didik, tidak beorinterasi pada batas keuntungan materi, menyadari bahwa 

tujuan utama mendidik anak yaitu dengan membentuk karakter mereka 

dengan baik. Serta menjadikan anak memiliki pribadi yang mampu 

menamalkan ajaran yang telah diberikan oleh orang tua.115 

Memberikan contoh yang baik terhadap anak, seperti santun, lapang 

dada, murah hati, suka menolong dan sifat-sifat terpuji lainnya.  Mengajari 

anak tentang ilmu pengetahuan yang sesuai dengan usianya, dengan hal ini 

membantu anak mempunyai karakter yang terjiwai oleh nilai-nilai 

keimanan.116 

 

 

 

                                                           
114Iffah Pohan, “Pembentukan Karakter Pribadi Muslim”,  77-78. 
115 Abdul Majid dan Dian Andayani Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, Mei 2011) 10. 
116Ibid., 210. 
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B.  Perilaku Menurut Skinner 

1. Definisi perilaku 

Berdasarkan Ensiklopedi Amerika, tingkah laku diartikan sebagai 

suatu aksi dan reaksi organime terhadap lingkungannya. Jika di pandang 

secara biologis, tingkah laku merupakan suatu kegiatan atau aktivitas 

organisme yang bersangkutan. 117  Dalam hal ini konsep behaviorisme 

memandang bahwa tingkah laku setiap individu adalah hasil dari belajar yang 

dapat diubah dengan memanipulasi dan mengkreaksikan kondisi belajar yang 

didukung dengan berbagai penguatan untuk mempertahankan perilaku 

tersebut yang dikehendaki. Jadi tingkah laku manusia pada hakikatnya 

merupakan stau aktivitas dari manusia itu sendiri.118 

Pandangan behaviorisme menjelaskan jika tingkah laku merupakan 

sebagian dari respon terhadap stimulus, hubungan stimulus dan respon 

seakan-akan bersifat mekanistis. Secara kognitif perilaku seseorang adalah 

respon dari rangsangan yang dalam diri individu terdapat kemampuan untuk 

menentukan tingkah laku yang di terapkannya.119 

Bentuk tingkah laku manusia biasanya terdiri dari yang tidak 

tampak/terselubung (convert behavior), dan yang tampak (overt behavior). 

Contohtingkah laku yang tidak tampak diantaranya; berpikir, bersikap, saat 

                                                           
117Asmar Yetti Zein, Eko Suryani, “Psikologi Ibu Dan Anak”, 22-23. 
118 Evi Aeni Rufaedah, “Teori Belajar Behavioristik Menurut Perspektif Islam”, Vol. 4, No. 4, Jurnal 
Risalah (Desember, 2017), 17. 
119Asmar Yetti Zein, Eko Suryani, Psikologi Ibu Dan Anak, 24. 
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sedang emosi dan masih banyak lagi. Sedangkan yang tampak adalah; 

berbicara, berpakaian, berjalan, ngelamun dan lain-lain.120 

Tingkah laku adalah bentuk yang dihasilakn dari seseorang (orang 

tua/keluarga) yang berusana untuk mempertahankan kedekatan dengan 

seseorang serta dianggap mampu memberikan perlindungan dari lingkungan 

sekitarnya saat merasa takut, sakit dan ketika terancam.121 Terdapat beberapa 

pengertian yang biasanya sama dengan psikologi kepribadian, diantaranya 

yaitu tentang ilmu watak, perangai atau karakter.122 

Teori ini lebih mengutamakan pada pengukuran, karena pengukuran 

adalah suatu hal yang penting untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan 

tingkah laku tersebut. Teori behaviorisme juga memandang individu sebagai 

makhluk yang relatif dan memberi respon terhadap lingkungannya. Sehingga 

pengalaman dan pemeliharaan tersebut yang akan membentuk perilaku 

anak.123 

2. Teori Behaviorisme  

Para kaum behavioristik mengungkapkan bahwa belajar merupakan 

suatu proses perubahan dari tingkah laku dimana hadiah dan hukuman 

                                                           
120Ibid. 
121 Eva Imania Eliasa, “Pentingnya Kelekatan Orang Tua Dakam Internal Working Model Untuk 
Pembentukan karakter Anak”,(Skripsi—Universitas Negeri Yogyakarta, T.thn), 8. 
122Agus Susanto, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Bumii Aksara, 1997), 2. 
123Irfan Taufan, “Teori Behaviorisme” (Universitas Negeri Makasar, 2019), 3.  
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menjadi dorongan serta rangsangan dari pembimbing dalam membentuk 

tingkah laku. Pencetus teori behavior yang paling terkenal yaitu, Skiner yang 

membedakan tingkah laku menjadi 2 bagian yakni; perilaku yang alami 

(innate behavior) yaitu suatu kebiasaan yang dibawah sejak seseorang 

dilahirkan, yang berupa refleks dan insring. Selanjutnya adalah perilaku opera 

(operant behavior) yaitu kebiasaan yang dibentuk dari proses belajar.124 

Salah satu cara pembentukan tingkah laku dapat ditempuh dengan 

kondising atau kebiasaan. Dengan cara membiasakan diri untuk berprilaku 

seperti yang diharapkan, dan akhirnya akan terbentuknya tigkah laku 

tersebut.125 Cara ini didasarkan atas teori belajar kondisioning yang ditemukan 

oleh Paul dan Thorndike. Kondisioning menurut Pavlov dikenal dengan 

kondisioning klasik, sedangkan menurut Thorndike dan Skiner dikenal 

sebagai kondisioning operan, dan pembentukan tingkah laku dilakukan 

melalui kebiasaan.126 

Beberapa teori tentang tingkah laku telah di jelaskan bahwa, manusia 

tidak dapat lepas dari keadaan manusia itu sendiri dan lingkungan seseorang 

itu sendiri berada. Dalam hal ini terdapat beberapa teori yang dikemukakan 

oleh para tokoh psikologi;  

                                                           
124Asmar Yetti Zein, Eko Suryani, “Psikologi Ibu Dan Anak”, 24. 
125Ibid., 26. 
126Ibid. 
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a. Teori Insting, teori ini dikemukakan oleh McDougall sebagai pelopor dari 

psikologi sosial, dan juga sebagai penerbit buku psikologi sosial pertama 

kali. Menurutnya tingkah laku atau kebiasaan disebabkan oleh insting, 

yang merupakan prilaku innate (tingkah laku bawaan), dan akan 

mengalami perubahan dari pengalaman. 

b. Teori Isentif (Incentive Theory), teori ini bertolak belakang pada pendapat 

bahwa perilaku organism itu disebabkan karena adanya isentif. Hal itu 

akan mendorong seseorang untuk bertingkah laku. 

c. Teori Dorongan (Drive Theory), teori ini bertolak pada pandangan bahwa 

organism iru mempunyai dorongan-dorongan atau drive tertentu. 

Dorongan tersebut berkaitan dengan kebutuhan organism yang 

mendorong seseorang untuk berprilaku. 

d. Teori Atribusi, yaitu teori yang menjelaskan tentang sebab manusia 

berkarakter. Apakah tingkah laku tersebut disebabkan dari dalam 

(internal) atau disebabkan dari luar (eksternal).127 

3. Pembentukan karakter  menurut Skinner 

Pada sebuah pengertian psikologi mendidik karakter anak usia dini 

merupakan cabang ilmu dari psikologi. Pendidikan yang mempelajari 

tentang tingkah laku anak usia dini baik secara ovent (tampak/nyata) 

maupun covert, guna untuk dipelajari sehingga dapat diberikan berbagai 

upaya yang sistematis, logis, dan terencana dalam rangka memberikan 
                                                           
127Ibid., 27-28. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

66 
 

stimulasi/intervensi sejak dini secara tepat, supaya potensi anak dapat 

berkembang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh orang tua.128 

Menurut para ahli Psikologi, anak usia dini (0-6 tahun) sangat 

menentukan bagi anak dalam mengembangkan potensinya. Dalam hal ini 

sering disebut dengan “usia emas” (the golden age) yang hanya datang 

sekali dan tidak dapat diulang kembali semasa hidupnya. Keith Osborn, 

Burton L. White, dan Benyamin S. Bloom, berdasarkan dari hasil 

penelitiannya mengemukakan, bahwa perkembangan intelektual anak 

terjadi sangat pesat pada tahun-tahun awal dikehidupan anak.129 

Kehidupan pada masa anak dengan berbagai pengaruhnya adalah masa 

kehidupan yang sangat penting khususnya berkaitan dengan diterimanya 

rangsangan (stimulasi) dan perlakuan dari lingkungan hidupnya. 

kehidupan pada masa anak yang merupakan suatu priode dan disebut 

sebagai periode kritis ataupun periode sensitive di mana kualitas 

perangsangan harus diatur dengan sebaik-baiknya. Tentunya diperlukan 

intervensi baik dari orang tua maupun guru. 

Menurut Reber, mengatakan bahwa periode kritis adalah saat di mana 

seseorang memperoleh rangsangan, perlakuan, dan pengaruh dari 

lingkungan pada masa atau saat yang tepat. Apabila saatnya tepat, maka 

dalam keadaan yang sensitif, keadaan yang siap menerima rangsangan 

                                                           
128Diana Mutia, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: Preda Media Group, Juli 2012), 2. 
129 Ibid., 3. Lihat pula Uswatun Hasanah , “Pengembangan Kemampuan Fisik Motorik Melalui 
Permainan Tradisional Bagi Anak Usia Dini” Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 5, No. 1 (Juni 2016), 718. 
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dari luar dan memperolehnya, maka akan terjadi hubungan yang posistif 

dan berdampak positif pula. Namun sebaliknya, apabila tidak siap, maka 

tidak akan terjadi hubungan apapun, dan bahkan sia-sia.130 

Pembentukan karakter bagi anak usia dini sangat penting dilakukan, 

karena dalam hal tersebut merupakan dasar dari membentuk kepribadian 

individu kelak. Serta sebagai peletak dasar budi pekerti luhur, kepandaian 

dan juga keterampilan. Dalam teori psikologi menyebutkan bahwa, 

pembentukan karakter anak dimulai dari 0-8 tahun. Artinya, pada masa 

usia tersebut karakter anak masih dapat berubah-ubah tergantung pada 

pengalaman hidupnya. Maka dari itu, membentuk karakter harus dimulai 

sedini mungkin, bahkan sejak anak itu dilahirkan, karena berbagai 

pengalaman yang dilalui oleh anak semenjak perkembangan pertamanya, 

mempunyai pengaruh yang besar dalam mewujudkan pertumbuhan 

karakter anak.131 

Selama tahun-tahun awal otak bayi berkembang sangat pesat yang 

mana menghasilkan triliunan sambungan antara sel satu dan sel lainnya. 

Dalam sambungan tersebut akan semakin kuat apabila diberikan 

rangsangan (stimulasi) dan semakin sering digunakan. Namun sebaliknya 

akan melemah dan bahkan bisa musnah apabila tidak pernah diberikan 

rangsangan, serta tidak pernah digunakan dalam proses kognitif. Hasil dari 

                                                           
130Diana Mutia, Psikologi Bermain Anak Usia Dini,  4. 
131 Yulia Hairina, “Prophetic Parenting sebagai Model Pengasuhan dalam Pembentukan Karakter 
(Akhlak) Anak”, Jurnal Studi Insania, Vol. 4, No. 1 (15 Maret, 2016), 272. 
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penelitian menyebutkan apabila anak jarang disentuh, jarang diberikan 

rangsangan baik secara visual, verbal maupun taktil dan kinestetik, maka 

perkembangan otaknya 20% sampai 30% lebih kecil ukuran normal dari 

anak seusianya.132 

Bredekamp juga menyatakan, konsep perkembangan yang wajar yaitu 

memiliki dua dimensi, yaitu kesesuaian usia (age appro priateness) dan 

kesesuaian individual (individual approprivateness). Penelitian tentang 

tahapan perkembangan yang bersifat universal, perubahan dan tahapan 

perkembangan serta perubahannya dapat diantisipasi hingga anak berusia 

9 tahun. Dalam perubahan meliputi di semua ranah perkembangan seperti 

fisik, sosial, emosi, kognisi, dan bahasa. Pengetahuan yang berkaitan 

dengan tahapan perkembangan tentu saja dapat memberikan inspirasi 

dalam menyiapkan program intervensi secara dini untuk mempersiapkan 

lingkungan pembelajaran dan perencanaan pengalaman yang sesuai 

dengan tahapan perkembangan usia anak.133 

Usia anak 0 sampai dengan 6 tahun merupakan usia yang sangat 

menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak, serta 

sangat penting dalam perkembangan inteligensinya. Adapun diantara masa 

yang dilalui anak usia dini yaitu; 

                                                           
132Diana Mutia, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, 5. 
133Ibid., 6. 
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1. Masa Peka: masa yang sensitif dalam penerimaan stimulasi (rangsangan) 

dari lingkungan. 

2. Masa Egosentris: sikap mau menang sendiri dan selalu ingin dituruti 

kemampuannya, sehingga perlu perhatian serta kesabaran dari orang 

dewasa/orang tua. 

3. Masa Berkelompok: anak-anak lebih senang bermain bersama teman 

sebayanya, mencari teman yang dapat menerima satu sama lain, sehingga 

orang dewasa seharusnya memberi kesempatan pada anak untuk bermain 

bersama-sama.  

4. Masa Meniru: anak merupakan peniru ulung yang dilakukan terhadap 

lingkungan sekitarnya. Proses peniruan terhadap orang-orang di 

sekelilingnya yang dekat seperti; memakai lipstik, make up atau sepatu 

hak tinggi dengan coba-coba. 

5. Masa Eksplorasi (penjelajahan): masa menjelajahi pada anak dengan 

memanfaatkan benda-benda yang ada di sekitarnya, mencoba-coba dengan 

cara memegang, makan, minum, dan melakukan trial and eror terhadap 

benda-benda yang ditemukannya.134 

Secara alamiah perkembangan anak berbeda-beda, unik dan tidak ada 

satu anak pun yang sama persis meskipun berasal dari anak kembar 

                                                           
134Ibid., 7-8.  
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sekalipun.135 Setiap anak berbeda baik dalam iteligensinya, bakat, minat, 

kreativitas, kematangan emosi, kepribadian, kondisi jamani, dan sosialnya. 

Pada usia dini diperlukan intervensi dari orang dewasa, orang tua 

maupun orang lain guna untuk memberikan perhatian khusus dengan cara 

memberikan pengalaman yang beragam, sehingga hal tersebut bisa 

memperkuat perkembangan otak anak 2,5 kali lebih aktif dari orang 

dewasa. ini semualah yang menentukan masa depannya dengan potensi 

unggul yang ada di dalam dirinya. Karena pada dasarnya setiap anak 

memiliki kemampuan yang tidak terbatas dalam belajar (unlimitless 

capacity to learn) yang telah ada di dalam dirinya secara potensi.136 

Dengan ini maka diperlukannya suatu program pengetahuan yang 

mampu membuka kapasitas tersebut (unlocking the capacity) melalui 

pembelajaran bermakna dan interesting. Namun sebaliknya, jika potensi 

pada diri anak tidak terealisasi maka hal tersebut berarti anak telah 

kehilangan peluang dan momentum yang terpenting dalam hidupnya.137 

 

 

                                                           
135 Penelitian dalam bidang ilmu psikologi menunjukkan bahwa tahun-tahun pertama dalam kehidupan 
seseorang anak merupakan masa yang sangat penting yang akan mempengaruhi fase perkembangan 
selanjutnya, oleh karena itu berbagai upaya harus dilakukan agar anak tidak mengalami hambatan 
dalam  perkembangannya. 
136 Perkembangan anak meliputi 4 aspek perkembangan, yaitu perkembangan psikomotorik, 
perkembangan kognitif, perkembangan sosial emosi, dan terakhir perkembangan bahasa. 
137Ibid., 9. 
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C. Komparasi Antara Pembentukan Karakter Anak Usia Dini Perspektif  

al-Ghazali dan Skinner 

Menuurut al-Ghazali Karakter (akhlak) merupakan tingkah laku 

manusia yang berasal dari hati seseorang yang baik. Secara istilah ia 

mendefinisikan akhlak sebagai kondisi yang menetap di dalam jiwa, yang 

mana tingkah laku bersumber darinya dengan penuh kemudahan tanpa 

memerlukan proses berfikir dan merenung. Apabila kondisi jiwanya menjadi 

sumber perbuatan-perbuatan yang baik dan terpuji, baik secara akal dan 

syari’at, maka kondisi itu disebut sebagai akhlak yang baik, dan apabila yang 

bersumber darinya adalah perbuatan yang buruk, maka kondisi tersebut 

disebut dengan akhlak yang buruk.138 

Al-Ghazali mengungkapkan bahwa karakter pada anak merupakan 

wujud dari pendidikan akhlak pada anak itu sendiri. Namun agama dengan 

akhlak, merupakan dua hal yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, 

sebab citra dan kualitas seseorang diukur oleh ahklaknya. Akhlak adalah 

sebuah landasan penting dari agama Islam. Semua aspek yang ada pada ajaran 

Islam tidak akan terlaksana dengan baik tanpa adanya akhlak yang baik.139  

Secara garis besar karakter anak dapat dilihat dari akhlak yang telah 

terbentuk melalui proses pengajaran agama yang benar. Proses pembentukan 

akhlak dengan melalui kaidah agama tersebut diberikan oleh orang tua mereka 

                                                           
138 Syamsul Kurniawan, “Pendidikan Karakter Dalam Islam (Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikan 
karakter Anak Berbasis Ahlaq al-Karima), 198. 
139 Ibid., 205. 
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sejak dari usia dini. Karena orang tua sebagai orang pertama yang dikenal 

oleh anak, dan juga disebut sebagai madrasah pertama bagi anak-anaknya. 

Dengan ini orang tua merupakan salah satu elemen utama yang dapat 

menyalurkan atau memberikan edukasi agama pada anak.    

Al-Ghazali juga menjelaskan, bahwa sifat dari karakter yaitu sama 

persis dengan akhlak, yaitu secara spontan dan bersifat istiqomah bertingkah 

laku atau saat seseorang melakukan suatu perbuatan yang telah menyatu di 

dalam diri manusia. 140  Dengan menggunakan metode pembelajaran untuk 

membentuk karakter anak, yaitu dengan melalui penerapan dari nilai-nilai 

agama yang sejalan dengan perkembangan interaksi yang ada di 

lingkungannya seperti halnya: 

Pertama, penguasaan ilmu pengetahuan, pada Ajaran Islam 

mewajibkan mencari ilmu pengetahuan bagi setiap muslim. Setiap Rasul atau 

utusan Allah SWT lebih dahulu dibekali ilmu pengetahuan, dan mereka 

diperintahkan untuk menembangkan ilmu pengetahuan tersebut.141 

Kedua, pengembangan ilmu pengetahuan. Ilmu yang telah dikuasai 

harus diberikan dan dikembangkan kepada orang lain. Sebagaimana nabi 

                                                           
140Perbedaan sifat dengan karakter, sifat akan muncul jika ada rangsangan  jadi sifat merupakan bentuk 
respon dari dalam diri seseorang. sedangkan karakter cenderung pada kejiwaan (kumpulan dari 
beberapa sifat) contohnya sifat penyabar, pemarah iri, dan dengki. Karakter tidak dinilai dari 
rangsangan seperti sifat, namun karakter dapat nembumbuhkan atau menciptakan suatu ide yang 
muncul tanpa perlu adanya sesuatu yang memancing. Karakter bisa dirubah begitupun dengan sifat. 
141Yuliharti, Pembentukan Karakter Islami dalam Hadist dan Implikasinya Pada Jalur Pendidikan Non 
Formal, 224. 
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Muhammad SAW, sangat membenci orang yang memiliki ilmu pengetahuan, 

tetapi tidak mau member dan mengembangkan kepada orang lain.  

Ketiga, penekanan pada nilai-nilai akhlak dalam penguasaan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan yang didapat dari pembelajaran Islam yang 

terikat oleh nilai-nilai akhlak.  

Keempat, penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan hanyalah 

untuk pengabdian kepada Allah dan kemaslahatan umum. Sebagaimana hadis 

riwayat Abu Yu’la dan Baihaqi yang dikutip dalam buku Abdul Majid 

yakni,142 “Kamu tidak akan bisa memperoleh simpati semua orang dengan 

hartamu, tetapi dengan wajah yang menarik (simpati) dan dengan akhlak yang 

baik”.143 

Kelima, penyesuaian terhadap perkembangan anak. Sejak awal 

pengembangan Islam, pembelajaran Islam diberikan anak sesuai umur, 

kemampuan, perkembangan jiwa dan bakat anak. Setiap usaha dan proses 

pembelajaran haruslah memperhatikan faktor pada pertumbuhan anak. 

Keenam, pengembangan karakter yaitu bakat alami dan kemampuan 

pribadi tiap-tiap anak yang diberikan kesempatan berkembang sehingga 

bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat. Perkembangan karakter tersebut 

berkaitan dengan seluruh nilai sistem Islam, sehingga setiap anak dapat 

diarahkan untuk menjacapi tujuan agama Islam. 

                                                           
142 Abdul Majid, dan Dian Andayani Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 29. 
143 H.R Abu Yu’la & al-Baihaqi. 
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Ketujuh, penekanan pada amal soleh dan tanggung jawab. Setiap anak 

diberi semangat dan dorongan untuk mengamalkan ilmu pengetahuan, 

sehingga hal ini benar-benar bermanfaat bagi keluarga dan masyarakat secara 

keseluruhan serta dirinya sendiri.144  

Penerapan kebiasaan berakhlak dengan baik sejak dini dan berbasis 

agama yang bertujuan agar menjadi muslim yang beradap. 145  Sehingga 

memiliki iman yang kuat sejak dini, maka akan senantiasa menjadikan Allah 

sebagai tujuan, memperhatikan perkembangan akal/irasional, memperhatikan 

perkembangan kecerdasan emosioanl, dan terakhir melalui keteladanan dan 

pembiasaan yang sudah terlatih sejak dini. Seseorang bersikap diawali dari 

mengenal sesuatu yang baik, dan kemudian dibiasakan serta dengan 

melatihnya terus menerus sehingga menjadi kepribadian. Setelah menjadi 

kepribadian, hal inisama halnya karakter individu terbentuk.146 

Al-Ghazali berpendapat bahwa, agama selayaknya disajikan kepada 

anak pada masa awal pertumbuhan anak supaya hal itu dapat dihafal oleh 

anak dengan baik. Dan setelah anak dewasa, maka pembelajaran yang 

ditanamkan oleh orang tua anak dikit demi sedikit akan mengerti dan 

memahami tentang edukasi yang diberikan oleh orang tuanya.147 

                                                           
144Ibid. 
145Yuliharti, Pembentukan Karakter Islami dalam Hadist dan Implikasinya Pada Jalur Pendidikan Non 
Formal, 223. 
146Ibid.  
147 Muhammad Irsyad, Pendidikan Anak Usia dini, JEA, Vol, 1 No. 1 (Januari-Juni, 2016), 8. 
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Ketika anak sudah menerapkan apa yang telah oeleh orang tua, dalam 

hal ini mereka berhak memberikan rewet dan punishment. Al-Ghazali juga 

memandang wajib tentang penghargaan dan hukuman kepada anak apabila ia 

melakukan perbuatan atau berperilaku dengan baik. Anak harus mendapatkan 

hadiah jika ia mematuhi perintah dari orang tuanya dan mendapatkan 

hukuman apabila anak melanggar. Hal ini al-Ghazali memberikan tiga tahap 

tentang reward atau ganjaran yaitu: 

Pertama, Penghormatan (penghargaan), dengan berupa kata-kata yang 

baik/pujian terhadap anak contohnya; anak baik, anak sholeh/sholeha, atau 

dengan anatomi tubuh yakni memberikan acungan jempol terhadap anak 

apabila anak melakukan kebaikan. 

Kedua, Memberikan anak hadiah, yakni sesuatu yang berupa barang 

kesukaan anak yang ia inginkan ataupun sesuatu yang nantinya bisa 

bermanfaat bagi anak. Misalnya alat tulis, mainan, atau majalah dogeng dan 

masih banyak lagi lainnya. 

Ketiga, ganjaran yang berbentuk pujian yang diberikan dihadapan 

orang banyak. Seperti saat anak melakukan kegiatan di luar rumah, anak 

sedang berlomba atau ketika orang tua sedang menerima rapot anak. Dengan 

ini bertujuan untuk momotivasi anak agar meningkatkan prestasi atau perilaku 

terpuji anak.148  

                                                           
148 Zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan al-Ghazali (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 85 
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Tujuannya supaya anak mengetahui dimana letak kesalahannya dan 

megerti bahwa perbuatan yang ia lakukan itu salah. Meski demikian, al-

Ghazali juga menasehatkan agar tidak berkepanjangan dalam memberikan 

hukuman bagi anak, karena dapat berdampak pada anak, ia akan merasa 

bahwa dirinya terbiasa  dipersalahkan akan kesalahannya.149  

Dalam kitabnya ihya>’ al-Ulu>m al-D{in, al-Ghazali memaparkan 

bahwa pemberian hukuman pada anak harus melalui beberapa proses yaitu: 

jika anak belum bisa memperbaiki kesalahannya, maka orang tua wajib 

memberika teguran kepada anak. Teguran yang berikan kepada anak harus 

singkat mudah mengertidan bijaksana. Ketika orang tua sudah menegur dan 

anak terus menerus mengulang melakukan kesalahan yang sama, maka orang 

tua baru bisa memberikan hukuman secara ringan tidak menggunakan 

kekerasan. 

Sedangkan Skinner juga mengungkapkan hal yang sama dengan Al-

Ghazali, yaitu peran orang tua yang dapat menentukan hasil dari proses 

pembentukan karakter pada anak. Karakter pada anak tidak lepas dari 

bagaimana proses tingkah laku pada anak tersebut diberikan. Terdapat 

perbedaan yang tidak terlalu signifikan yaitu dari mana dasar untuk 

membentuk tingkah laku pada anak tersebut. Seperti yang disampaikan oleh 

al-Ghazali sebelum nya bahwa agama lah yang harus dijadikan dasar dalam 

membentuk akhlak pada anak.  
                                                           
149 Ibid., 11-12. 
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Akan tetapi menurut Skinner apa saja latar belakang yang ada disekitar 

kehidupan anak tersebut dapat menjadi stimulus (rangsangan) untuk anak dan 

anak tersebut akan merespon sesuai stimulus yang diberikan tadi sehingga 

menjadi kebiasaan dan hal tersebut dinamakan dengan tingkah laku atau 

karakter yang bersifat spontan dengan metode belajar.150 

Menurut teori behaviorisme, belajar merupakan sebuah proses 

perubahan tingkah laku yang teramat realatif dan berlagsung lama sebagai 

hasil dari pengalaman dari lingkungan sehari-hari.Pendekatan behaviorisme 

berkembang melalui eksperimen-eksperimen baik pada manusia mapun 

hewan.151 

Terdapat empat prinsip filosofis utama dalam pengembangan teori 

behaviorisme yaitu pertama, manusia adalah mahkluk yang sangat 

berkembang dan manusia belajar dengan cara yang sama seperti yang telah 

dilakukan mahkluk lainnya. belajar dapat dipahami sebagai tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap dan sebagai 

hasil pengalaman serta interaksi dengan lingkungan dengan melibatkan proses 

tingkah laku yang timbul akibat proses kematangan fisik.152 

Pembentukan karakter yang dikemukakan oleh Skinner tentang belajar 

lebih mengungguli dibandingkan para tokoh behavioristik sebelumnya. 

                                                           
150Irfan Taufan, “Theory Behaviorisme” (Program Doktoral Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Makassar, 2019), 3-4. 
151Diana Mutia, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, 21. 
152Ibid., 8. 
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Karena pada teorinya ia mampu menjelaskan konsep belajar secara sederhana, 

namun lebih komprehensif. Menurutnya hubungan antara stimulus dan respon 

yang terjadi melalui interaksi dengan lingkungannya, kemudian menimbulkan 

perubahan tingkah laku, tidaklah sesederhana dengan yang dikemukakan oleh 

para tokoh sebelumnya.153 

Pembentukan karakter bagi anak usia dini sangat penting dilakukan, 

karena dalam hal tersebut merupakan dasar dari membentuk kepribadian 

individu kelak. Serta sebagai peletak dasar budi pekerti luhur, kepandaian dan 

keterampilan. Selama tahun-tahun awal otak bayi berkembang sangat pesat 

yang mana menghasilkan triliunan sambungan antara sel satu dan sel lainnya.  

Dalam sambungan tersebut akan semakin kuat apabila diberikan 

rangsangan (stimulasi) dan semakin sering digunakan. Namun sebaliknya 

akan melemah dan bahkan bisa musnah apabila tidak pernah diberikan 

rangsangan, serta tidak pernah digunakan dalam proses kognitif. Hasil dari 

penelitian menyebutkan apabila anak jarang disentuh, jarang diberikan 

rangsangan baik secara visual, verbal maupun taktil dan kinestetik, maka 

perkembangan otaknya 20% sampai 30% lebih kecil ukuran normal dari anak 

seusianya. 

Konsep perkembangan yang wajar yaitu memiliki dua dimensi, yaitu 

kesesuaian usia (age appro priateness) dan kesesuaian individual (individual 

approprivateness).  
                                                           
153Irfan Taufan “Theoory Behaviorisme”, 5. 
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Penelitian tentang tahapan perkembangan yang bersifat universal, 

perubahan dan tahapan perkembangan serta perubahannya dapat diantisipasi 

hingga anak berusia 9 tahun. Dalam perubahan meliputi di semua ranah 

perkembangan seperti fisik, sosial, emosi, kognisi, dan bahasa. Pengetahuan 

yang berkaitan dengan tahapan perkembangan tentu saja dapat memberikan 

inspirasi dalam menyiapkan program intervensi secara dini untuk 

mempersiapkan lingkungan pembelajaran dan perencanaan pengalaman yang 

sesuai dengan tahapan perkembangan usia anak.154 Menurut Skinner reward 

dan punishment yaitu:  

a. Positive Reinforment (Reward) 

Reinforment is contingent the height and which the head must be 

raised. Penguatan adalah satu kesatuan yang tinggi yang mana ingatan 

seseorang harus dipelihara dan di jaga.155 Skinner dalam bukunya Science and 

Human Behavior mengatakan bahwa perlu disadari seseorang yang 

melakukan aktifitas di lingkungan sekitarnya secara tetap dan teratur juga 

berbagai akibat dari aktifitas seseorang tersebut merupakan penguatan. 

Whenever you see a behavior persisting or increasing over time, you 

can assume the consequences of that behavior are reinfocers. Jika sewaktu-

waktu seseorang melihat tingkah laku yang berkepanjangan, maka orang 

                                                           
154Ibid., 6. 
155B.F Skinner, Science and Human Behavior (New York: Mc Milliam, 1953),  66. 
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tersebut dapat mengasumsikan bahwa konsekuensi dari tingkah laku  

merupakan peguat bagi individu yang terlibat. 

Skinner juga mengatakan, bahwa reward dan reinforcement adalah 

faktor terpenting dalam proses belajar serta bertujuan untuk mengontrol 

tingkah laku itu sendiri. Contohnya, anak yang diajarkan untuk berbicara yang 

baik, dan berbagi jika memiliki makanan dengan temannya dan orang tuanya 

memberikan pujian kepada sang anak, “wah adek ga pelit ya, adek pinter 

sekali, anak mama naik ya” dan lain sebagainya,  maka orang tua merupakan 

stimulus dari anak tersebut mererima respon atau rangsangan dengan baik. 

b. Punishment (Hukuman) 

Teknik yang paling bisa digunakan upaya untuk mengontrol tingkah 

laku dalam kehidupan sehari-hari menurut Skinner yaitu hukuman. Apabila 

seorang anak melakukan kesalahan maka berilah dia hukuman. Legal and 

police system are blased upon such punishments as fines, flogging, 

incarceration and hard labor. Religious control is extended through 

penances, theart’s of excommunication and congsigment to hell-fire.156 

Hukuman dirancang untuk menghentikan suatu perilaku yang tidak 

pantas. Penerapan hukuman dalam kehidupan sehari-hari terdapat pada 

hubungan antar individu. Yang perlu diperhatikan bahwa hukuman 

dilaksanakan hanya untuk mengontrol supaya tingkah laku yang tidak pantas 

                                                           
156 Ibid., 182. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

81 
 

berubah menjadi baik. Sehingga penerapan pada hukuman harus digunakan 

dengan seperlunya saja dan harus melalui beberapa caratertentu.  

Efek dari hukuman Skinner menyebutkan dalam bukunya yakni 

beberapa akibat dari penerapan hukuman diantaranya; The first effect of the 

aversive stimuli used in punishment is confined to the immediate situation. 

Yaitu efek pertama dari stimulus aversif yang digunakan dalam hukuman 

adalah pengkondisian untuk situasi tertentuk dan segera dikerjakan. Contoh; 

ketika seorang ibu menghentikan gurauan anak ketika anak berada di dalam 

tempat ibadah dengan mencubitnya. Maka cubitan sejalan dengan gurauan 

dan cukup kuat untuk menghentikannya. Berbeda dengan jika ibu menegur 

anaknya dengan isyarat atau ancaman tangan (memukul) akan berakibat pada 

anak dengan respon yang tidak baik bahkan anak bisa melakukan hal yang 

bertentangan karna anak merasakan ketakutan. 

Punishment is generally supposed to have some abiding effect. It is 

hoprd that some change in behavior will be observed in future, even though 

further punishment is withheld. Hukuman biasanya mempunyai akibat yang 

keras. Hal itu diharapkan supaya mampu merubah perilaku yang akan 

dilakukan pada masa yang akan datang, meskipun selanjutnya hukuman 

tersebut dicegah. Ketika anak dicubit saat ia mulai bergurau paling akhir, 

perilakunya mungkin disediakan oleh stimulus yang dikondisikan yaitu seperti 

halnya diancam sang ibu dengan isyarat tangan, maka akan membangkitkan 

pertentangan respon emosi antara ibu dan anak. 
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The most important effect of punishment, then is to establish aversive 

conditions which are avoided by any behavior of doing something else. Efek 

terpenting dalam hukuman adalah untuk menetapkan kondisi aversif yang 

akan dihindari oleh perilaku. Jika hukuman dihindari secara berulang-ulang, 

maka penguat negatif yang dikondisikan mengalami penghapusan. Dan ketika 

hal tersebut terjadi lagi, stimulus aversif dikondisikan kembali dan tingkah 

laku yang melakukan sesuatu lainnya diperkuat. Kemudian jika hukuman 

dihentikan, maka perilaku mungkin akan menimbulkan kekuatan yang 

penuh.157 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
157 Ibid., 183. 
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TABEL DALAM PERSPEKTIF AL-GHAZALI DAN SKINNER  

 

 

Al-Ghazali Skinner 

Karakter       - Akhlak 

      - Watak 

     - Perilaku yang baik 

- Stimulus dan Respon 

        - Kebiasaan 

Sifat - Spontan - Spontan 

 

Metode - Belajar -  Belajar 

Pembentukan 

Karakter 

- Pendidikan dan 

penerapan yang 

berbasis  agama 

- Umum 

 

Tujuan 

Pembentukan 

Karakter 

- Akhlak Mulia - Karakter yang  baik 

- Kebiasaan yang baik 

 

Reward dan 

Punishment 

- Penghormatan 

- Hadiah 

- Pujian dihadapan 

orang banyak 

- Penguatan Positif 

- Penguatan Negatif 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya berkaitan dengan “Urgensi 

Pembentukan karakter pada Anak Usia Dini dalam Perspektif al-Ghazali dan 

Skinner” maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, Pembentukan karakter anak usia dini menurut al-Ghazali melalui 

pembiasaan dalam berfikir dan berperilaku dengan berbasis al-Qur’an dan 

hadist bukan hanya di saat anak usia dini, melaikan dari masa janin atau saat 

anak masih berada di dalam kandungan. Serta dengan mengajarkan keilmuan 

Islam yang lain, seperti akidah dan tauhid.158  

Kedua, pembentukan karakter menurut Skinner yaitu dengan melalui 

stimulus dan respon sebagai proses belajar. Pola ini bisa didasarkan pada 

keyakinan bahwa pada dasarnya setiap anak memiliki kemampuan yang tidak 

terbatas dalam belajar. Potensi ini akan maksimal dengan proses pembelajaran 

yang bermakna dan menarik, hal tersebut merupakan momen terpenting yang 

dimiliki anak hidupnya.159 

Ketiga, pembentukan karakter anak usia dini dalam perspektif al-Ghazali 

dan Skinner memiliki beberapa persamaan yaitu karakter merupakan watak 

dan perilaku yang baik sehingga menjadi kebiasaan. Sifatnya sama secara 

                                                           
158 Asnelly Ilyas, Mendambakan Anak Sholeh (Bandung: al-Bayan, T.tb 1995), 73. 
159 Diana Mutia, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: Preda Media Group, Juli 2012), 2. 
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spontan dan menggunakan metode belajar, yang bertujuan menciptakan 

tingkah laku atau budi pekerti yang baik. Sedangkan perbedaannya yakni jika 

al-Ghazali membentuk karakter anak dengan berbasis agama Islam, maka 

Skinner tidak menggunakan Agama sebagai acuan untuk membentuk karakter 

anak tersebut. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang berjudul “Urgensi Pembentukan 

Karakter Anak Usia Dini Dalam Perspektif al-Ghazali dan Skinner” penulis 

akui bahwa pada penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Dengan hal itu 

maka dibutuhkannya beberapa masukan sebagai sarana evaluasi dan 

intropeksi penulis, sehingga penelitian ini bermanfaat baik bagi peneliti 

maupun pembaca. Adapun beberapa saran yang ingin diungkapkan penulis 

guna sebagai bahan pertimbangan selanjutnya baik bagi pembaca maupun 

dalam penelitian lebih lanjut yaitu: 

1. Penulis berharap adanya kajian ulang yang lebih kritis dan mendalam pada 

penelitian ini, guna untuk menambah wawasan kepada pemabaca. 

2. Penulis berharap agar terdapat penelitian lebih lanjut dalam kajian ini, 

sehingga penelitian ini tidak berhenti disini saja, karna setiap tahunnya 

mengalami perkembangan yang sangat cepat. 
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